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ABSTRAK 
Yossi Audia. 1405170448. Analisis Sistem Pengendalian Intern Piutang 
Dalam Meminimalkan Piutang Tak Tertagih Pada PT. Pelabuhan Indonesia 
I (Persero) Cabang Belawan. 2018. Skripsi. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sistem pengendalian 
ntern piutang pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan dalam 
memimalkan piutang tak tertagih perusahaan. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang di lakukan dengan 
mengumpulkan, menyusun, mengklarifikasikan data sehingga dapat mengetahui 
gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti.Definisi operasional yang 
digunakan sistem pengendalian intern piutang dan piutang tak tertagih. Tempat 
penelitian yang dilakukan pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang 
Belawan yang beralamat di Jalan Sumatera No 1 Belawan, Sumatera Utara, 
Indonesia, 20411. No Telp (061) 6941412. Waktu penelitian dimulai bulan 
Desember 2017 sampai dengan selesai. Jenis data yang digunakan adalah jenis 
data kualitatif. Sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Teknik 
Pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi dan wawancara. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif.  
 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern piutang pada 
PT. Pelabuhan Indonesia belum dilakukan efektif. Hal ini dilihat dari aktivitas 
pengendalia piutang yaitu pada pemisahan tugas yang terjadi pada PT Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Cabang Belawan  terdapat perangkapan fungsi dan peran  
oleh beberapa karyawan, pada audit internal pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Cabang Belawan tidak mempunyai auditor internal, Dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
pihak perusahaan belum efektiv dalam menggunakan metode-metode yang 
digunakan untuk meminimalkan piutang tak tertagih 
 
Kata kunci : Sistem Pengendalian Intern Piutang, Piutang Tak Tertagih. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dengan adanya persaingan bisnis yang semakin keras dan kompleks, suatu 
perusahaan harus memiliki kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan 
usahanya dan unggul dalam persaingan. Untuk dapat bertahan dan unggul dalam 
persaingan, perusahaan harus berhasil menjalankan aktifitas usaha dengan efektif 
dan efisien sehingga dapat meningkatkan keuntungan yang maksimal. Hal ini 
dapat didukung dengan menyediakan sistem akuntansi yang memadai, sehingga 
akuntan perusahaan dapat memberikan informasi keuntungan bagi setiap 
manajemen, pemegang saham, kreditur serta  stakeholder lainnya secara relevan, 
akurat dan tepat waktu yang sangat berguna untuk pengambilan keputusan 
ekonomi. 
Pada perusahaan, aktivitas utama yang memerlukan pengelolaan yang baik 
adalah aktivitas keuangan. Salah satunya adalah piutang yang harus dikelola 
sebaik mungkin agar dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan. Oleh 
karena itu bagi perusahaan untuk mengetahui apakah sistem pengendalian internal 
yang berlangsung dalam setiap piutang sudah memberikan jaminan yang memadai 
bahwa tujuan perusahaan telah tercapai. 
Kondisi ketidakpastian merupakan suatu hal yang wajar jika ada sejumlah 
piutang  perusahaan yang tak tertagih pada saat jatuh tempo dan bahkan ada yang 
benar-benar tidak dapat dibayar oleh pihak yang berutang, sehingga terpaksa 
dihapuskan oleh pemilik piutang. Tetapi perusahaan biasanya tidak dapat 
mengetahui dengan tepat berapa besar nilai piutang yang dapat ditagih maupun 
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yang tidak dapat ditagih. Akibat dari adanya piutang yang tidak tertagih ini maka 
akan sangat berpengaruh pada laba operasional. Dimana semakin besar biaya yang 
disisihkan untuk kerugian piutang tidak tertagih, maka semakin sedikit laba 
operasional yang didapatkan. 
Salah satu cara untuk mengetahuinya yaitu dengan melaksanakan 
pengendalian internal. Penerapan pengendalian internal atas piutang berguna 
untuk mengukur efektifitas pengelolaan piutang pada fungsi serta menetukan 
kelemahan-kelemahan yang ada dan memberikan saran atau rekomendasi atas 
piutang yang bersifat positif dalam memperbaiki kelemahan untuk membantu 
perusahaan. 
Menurut Donald E. Keiso, dkk (2007:350), yang dimaksud piutang tak 
tertagih adalah: “Kerugian pendapatan, yang memerlukan, melalui ayat jurnal 
tepat dalam akun, penurunan aktiva piutang usaha serta penurunan yang berkaitan 
dengan laba dan ekuitas pemegang saham”. 
Beberapa cara yang telah dilakukan untuk mencegah terjadinya piutang tak 
tertagih yang telah dilakukan oleh manajemen perusahaan antara lain: 
mempercepat proses penerbitan nota, mempercepat pengantaran surat penagihan, 
konfirmasi yang baik dari penggunaan jasa, dan lain-lain sebagainya. Akan tetapi, 
masalah yang umum dihadapi adalah penagihan piutang yang telah jatuh tempo 
tidak selalu dapat diselesaikan dengan seluruhnya. 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan merupakan salah 
satu BUMN yang dipercaya oleh pemerintah dalam mengembangkan sektor 
penyediaan dan pengelolaah jasa transpotasi air, khususnya laut. Untuk 
mendukung pengangkutan laut inilah dibutuhkan pelabuhan yang merupakan 
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simpul sistem pengangkutan laut dengan darat. Pada masa kini, meskipun banyak 
yang menggunakan pesawat terbang sebagai sarana pengangkutan yang lebih 
cepat. Tetapi, fungsi pelabuhan laut tidak berkurang. Karena daya angkut kapal 
yang sangat besar yang merupakan daya tarik tersendiri bagi dunia perdagangan. 
Berikut tabel umur saldo piutang pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Cabang Belawan: 
Tabel I.1 
Daftar Saldo Piutang Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang 
Belawan 
 
Tahun Saldo Piutang Jumlah piutang tak tertagih 
Persentase piutang tak 
tertagih 
2012 14.999.252.874 2.915.910.972 19% 
2013 17.962.384.039 3.685.583.111 20% 
2014 18.526.110.340 5.610.777.716 30% 
2015 28.682.600.061 5.729.703.400 19% 
2016 15.055.365.530 5.961.244.492 39% 
Sumber: PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan. 
Dari data diatas menunjukkan bahwa saldo piutang mengalami kenaikan 
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 dan mengalami penurunan pada tahun 
2016, jumlah piutang tak tertagih mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai 
dengan 2016, dan persentase piutang taktertagih mengalami peningkatan dari 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 dan mengalami penurunan di tahun 2015 
kemudian meningkat kembali ditahun 2016. 
Jika dilihat dari data di atas adanya peningkatan piutang tak tertagih maka 
tujuan sistem pengendalian intern yang tidak efektif yaitu mengamankan sumber 
daya terhadap kemungkinan kerugian akibat pelepasan, penyalagunaan kesalahan 
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pengelolaan, kekeliruan, kecurangan serta membuat data keuangan serta 
pengungkapan yang wajar pada pelaporan yang tepat. 
Agar terlaksananya pengendalian intern dan administrasi yang baik dan 
efektif, diperlukan sistem pengendalian intern yang dirancang secara efektif guna 
untuk pelaksanaan pengumpulan piutang tak tertagih dapat berjalan dengan baik 
dan memadai. 
Piutang-piutang yang ada pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Cabang Belawan adalah piutang usaha, piutang afiliasi, piutang pegawai, piutang 
lain-lain. Metode umur piutang, pertama kali piutang usaha akan dikelompokkan 
berdasarkan pada masing-masing karakteristik umur yang berarti adanya 
pengelompokan piutang usaha ke dalam kategori yang berdasarkan atau tanggal 
jatuh tempo piutang. Karakteristik umur piutang disini dapat diklasifikasikan 
menjadi: belum jatuh tempo, telah jatuh tempo 1-30 hari, telah jatuh tempo 31-90 
hari, telah jatuh tempo 91-270 hari, telah jatuh tempo 270-365 hari, dan telah 
jatuh tempo diatas 365 hari. Lamanya umur piutang yang telah jatuh tempo 
merupakan lamanya hari mulai saat piutang tersebut jatuh tempo hingga laporan 
umur piutang (anging schedule). 
Menurut Hery S.E., M.Si.,CRP., RSA., CFRM (2016:220) 
menyatakan bahwa: “Berdasarkan umur piutang yang sudah 
lama beredar (jatuh tempo) sangat kecil kemungkinannya untuk 
dapat ditagih. Karena jika terlalu besar jumlah saldo piutang tak 
tertagih ataupun jumlah saldo piutang tidak efektifnya 
pengendalian terhadap menajer yang memutuskan kredit atau 
tidak efektifnya bagian piutang yang pada akhirnya 
menimbulkan kerugian bagi perusahaan”.  
 
Piutang usaha dan piutang lain-lain diharapkan dapat tertagih dalam satu 
tahun atau siklus usaha normal diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Kadang-
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kadang seluruh piutang usaha digolongkan sebagai aktiva lancar tanpa 
memandang jangka waktu tertagihnya. Dengan demikian jumlah piutang usaha 
yang jangka waktu penagihannya lebih satu tahun atau siklus usaha normal harus 
diungkapkan dalam catatan atau laporan keuangan.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertatarik melakukan penelitian 
mengenai sistem pengelolaan piutang pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Cabang Belawan dan membahas dalam skripsi yang berjudul: 
“Analisis Sistem Pengendalian Intern Piutang Untuk Meminimalkan Piutang 
Tak Tertagih Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan.” 
 
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
penulis dapat mengidentifikasi permasalah adalah: 
1. Pengendalian intern piutang belum dilakukan secara efektif. Hal ini dilihat 
dari aktivitas pengendalian piutang yaitu pada pemisahan tugas yang 
terjadi perangkapan fungsi dan peran oleh beberapa karyawan  pada PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan. 
2. Terjadinya peningkatan jumlah piutang tak tertagih dari tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016 pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Cabang Belawan. 
 
C. Batasan dan Perumusan Masalah. 
Sehubungan dengan keterbatasan waktu dan biaya penelitian serta agar 
tidak memperluas ruang pembahasan, penelitian memberikan batasan masalah 
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dalam penelitian hanya berfokus kepada sistem pengendalian intern piutang pada  
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan periode 2014 dan 2016. 
Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan 
penelitian, maka penulis merumuskan permasalahan adalah sebagai berikut: 
“Apakah sistem pengendalian Intern piutang yang diterapkan saat ini pada PT. 
Pelabuhan Indonesia (Persero) Cabang Belawan telah efektif dalam menimalkan 
piutang tak tertagih?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan manfaat yang diharapkan dari 
penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis sistem 
pengendalian intern piutang pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang 
Belawan dalam memimalkan piutang tak tertagih perusahaan. 
2. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain: 
a. Bagi Penulis 
Untuk meningkatkan pengetahuan penulis khususnya dalam 
menganalisis piutang dalam meminimalkan piutang tak tertagih 
b. Bagi Universitas 
Diharapkan dapat menambah informasi dan refrensi perpustakaan dan 
memberikan manfaat bagi mahasiswa lain dalam penelitian. 
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c. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Cabang Belawan dalam mengelola piutang 
perusahaan sehingga mampu memimalkan piutang tak tertagih dengan 
baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teori 
1. Sistem Pengendalian Internal 
Sistem pengendalian internal adalah merupakan suatu perencaanaan yang 
meliputi struktur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan 
yang digunakan di dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan 
harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, 
mendorong dipatuhinya  kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. 
Adapun pengertian pengandalian internal menurut Alvin dan James K. 
Loebecke  (2010:315) dalam bukunya auditing an designet to provide resenable 
assurance the Achivement of managemen objective in the following categories : 
a. Reability of financial repoting 
b. Effectiveness and efficiency of operation 
c. Compliance with applicable laws and regulation “. 
 
Menurut Mulyadi (2008:163) menyatakan bahwa: “Mendefinisikan 
sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi metode, 
ukuran-ukuran yang dikordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian data andalan data akuntansi, 
mendorong efesiensi, dan mendukung dipatuhinya kebijakan 
manajemen. 
 
Dari definisi-definisi tersebut, pengendalian internal menekankan pada 
konsep dasar berikut: 
1) Pengendalian internal merupakan suatau proses untuk mencapai tujuan 
tertentu pengendalian internal bukan merupakan suatu tujuan melainkan 
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suatu rangkaian yang bersifat menjadi bagian yang tidak dapat 
dipisahkan bukan hanya sebagai tambahan dari infrastruktur entitias. 
2) Pengedalian internal dilakukan oleh manusia. Pengendalian bukan 
hanya terdiri dari pedoman kebijaksaan dan formulir, namun dijalan 
oleh orang dari setiap jenjang organisasi. Yang mencakup dewan 
direksi, manajamen, dan personalia lain yang berperan didalamnya. 
3) Pengendalian internal diharapkan hanya dapat memberikan keyakinan 
yang memadai bukan keyakinan mutlak bagi manajemen dan dewan 
direksi perusahaan. hal ini disebabkan karna keterbatasan bawahan 
yang melekat pada semua sistem pengendalian internal dan 
pertimbangan manfaat dan pengorbanan dalam mencapain tujuan 
pengendalian. 
4) Pengendalian internal disesuaikan dengan pencapain pelaporan 
keuangan, kepatuhan, dan operasi yang saling melengkapi. 
 
Pengendalian imternal merupakan salah satu alat bagi manajemen untuk 
memastikan bahwa kegiatan perusahaan telah sesuai dengan sesuai dengan 
kebijakan dan prosedur yang ada sehingga operasi perusahaan dapat berjalan 
lancar, aktiva perusaahaan dapat terjamin keamananya, dan kecurangan (fraund) 
serta pemborosan dapat dicegah. 
Menurut Boyton (2008:379), “Pada tahun 1992 COSO 
mengeluarkan definisi tentang pengendalian intern, COSO 
memandang pengendalian intern merupakan rangkaian tindakan 
yang menebus seluruh organisasi. COSO juga membuat jelas 
bahwa pengendalian intern berada dalam proses manajemen 
dasar, yaitu perencanaa pelaksanaan, dan monitoring. 
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Terdapat lima komponen pengendalian intern menurut COSO, yaitu 
lingkungan pengendalian, penentu risiko, aktivitas pengendalian informasi dan 
komonikasi serta pengawasan atau pemantauan. 
a. Lingkungan pengendalian. 
Komponen ini meliputi sikap manajemen disemua tingkatan terhadap 
operasi secara umum dan konsep pengendalian secara khusus. Hal ini mencakup 
etika, kompetensi, serta integritas dan kepentingan terhadap kesejahteraan 
organisasi, juga tercakup struktur organisasi serta kebijakan dan filosofi 
manajemen. 
Kode etik merupakan upaya yang dapat dilakukan oleh entitas atau 
perusahaan dalam mendorong efektifitas pengendalian intern. Kode etik 
merupakan standar aturan mengenai etika yang harus dijalankan oleh entitas. 
Implementasi dari kode etik ini akan sangat efektif jika memenuhi dua syarat, 
yaitu pertama, entitas perlu menyatakan secara spesifik kepada karyawan 
mengenai kode etik yng mereka jalankan. Syarat kedua, agar kode etik ini bisa 
berjalan secara efektif adalah perlu adanya dukungan dari tim manajemen puncak. 
Tanpa ada dukungan dari manajemen puncak, kode etik ini akan sulit untuk 
diimplentasikan. 
Kompetensi adalah skill atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang 
sebagai modal dalam melaksanakan tugas atau kewajiban serta kemampuan 
bersaing dalam mencapai tujuan. Integritas adalah suatu sikap dalam menyatakan 
keinginan atau kehendak, kejujuran, dan keikhlasan serta perbuatan antara orang-
orang yang memiliki satu tujuan yang sama. 
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Kompetensi dan integritas merupakan dua sikap yang harus dimiliki oleh 
setiap personil dalam suatu entitas. Tanpa kedua sikap tersebut, perusahaan akan 
sangat sulit mencapai tujuannya. 
 
b. Penentuan Risiko. 
Penentuan risiko merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen. 
Penentuan risiko mencakup penentuan risiko di semua aspek organisasi dan 
penentuan kekuatan organisasi melalui evaluasi risiko. COSO juga menambah 
pertimbangan tujuan di semua bidang secara harmonis. Komponen ini telah 
menjadi bagian darinaktifitas audit internal.  
Penentuan risiko merupakan tanggungjawab yang tidak terpisahkan 
(integritas) dan terus menerus dari manajemen. Dikatakan integral, karena 
manajemen tidak dapat menetapkan tujuan dan dengan mudah mengasumsikan 
bahwa tujuan tersebut akan tercapai. Banyak hambatan atau risiko yang datang, 
baik dari dalam maupun dari luar entitas.  
Risiko kredit adalah risiko yang tidak terbayarnya kredit yang telah 
diberikan kepada para pelanggan, perlulah mengadakan evaluasi risiko kredit dari 
para pelanggan tersebut. Menilai risiko kredit, kredit manager harus 
mempetimbangkan berbagai faktor yang menentukan besar kecil kredit tersebut.  
Pada umumnya bank dalam mengadakan penilaian risiko kredit terhadap 
debitur adalah dengan memerhatikan lima “C”. lima “C” tersebut adalah 
character, capacity, collateral, capital dan condition. Character menunjukkan 
kemungkinan atau prifitabilitas dari pelanggan untuk secara jujur memenuhi 
kewajibannya. Faktor ini sangat penting, karena setiap transaksi kredit 
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mengandung kesanggupan untuk membayar. Capacity adalah pendapat subjek 
mengenai kemampuan dari pelanggan, ini diukur dengan record diwaktu yang 
lalu, disertai dengan obsevasi fisik (survey) pada rumah dan kantor maupun usaha 
dari calon debitur. Capital, diukur oleh posisi finansial pelanggan secara umum, 
dimana hal ini ditunjukkan oleh analisa rasio keuangan, yang khusus ditekankan 
“tangible net worth” dari perusahaan. Collarateral, dicerminkan oleh aktiva dari 
langganan yang dikaitkan, atau dijadikan jaminan bagi keamanan kredit yang 
diberikan kepada pelanggan tersebut. Condition, menunjukkan pengaruh langsung 
dari trend ekonomi pada umumnya terhadap perusahaan yang bersangkutan atau 
perkembangan khusus dalam suatu bidang ekonomi tertentu yang mungkin 
mempunyai efek terhadap kemampuan pelanggan untuk memenuhi kewajibannya. 
Setelah diuraikan berbagai faktor yang harus diperhatikan dalam 
penilaian risiko kredit, maka selanjutnya perlu bagi perusahaan untuk 
memperkecil risiko tidak terbayarnya piutang dengan mengadakan  penyaringan 
suatu seleksi terhadap para pelanggan atau debitur. 
1) Dibentuknya unit kerja atau seksi yang khusus ditugaskan mengurus 
piutang. Tugas pokok dari unit kerja meliputi kegiatan dibawah ini: 
a) Mencari langganan potensial yang dapat diberikan kredit. 
b) Menyeleksi calon piutang. 
c) Membukukan transaksi kredit yang terjadi. 
d) Melakukan penagihan piutang. 
e) Membukukan transaksi kredit/piutang. 
f) Menyusun dan mengklasifikasi piutang overdue berdasarkan 
umurnya masing-masing. 
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g) Membuat anallisa dan evaluasi piutang sebagai salah satu bentuk 
investasi. 
h) Menyusun dan memperkirakan arus kas masuk dari piutang. 
i) Membuat laporan tentang pengelolaan piutang bagi para 
pengambilan kebijakan tentang piutang. 
2) Digariskannya kebijakan piutang yang jelas untuk dapat digunakan 
sebagai pedoman bagi unit kerja yang megurusi piutang. Kebijakan ini 
meliputi kegiatan dibawah ini: 
a) Penentuan plafon kredit untuk berbagai jenis atau tingkatam 
debitur. 
b) Penentuan jangka waktu kredit. 
c) Pedoman melakukan seleksi calon debitur bersadarkan lima “C”. 
d) Penentu jumlah piutang ragu-ragu maksimal yang dapat dibenarkan 
sebagai dasar penentuan besarnya cadangan piutang ragu-ragu. 
e) Penentuan jumlah anggaran yang digunakan untuk administrasi 
piutang.   
3) Penentuan kriteria untuk mengukur efisiensi pengelolaan piutang. 
Berbagai ktiteria yang dapat digunakan sebagai indikator pengeloaan 
piutang: 
a) Tingkat perputaran piutang. 
b) Persentase piutang tak tertagih yang sebenarnya. Tingkat 
persentase ini perlu dibandingkan dengan rata-rata lebih piutang tak 
tertagih untuk industri ataupun usaha lain yang sejenis, maka 
efisiensi pengelolaan piutang oleh perusahaan masih diangggap 
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dalam batas kewajaran. Bilamana persentase ini melebihi industri 
atau usaha lain yang sejenis, maka perlu dilakukan penganalisaan 
khusus untuk mengetahui sebab-sebab secara jelas. 
4) Usaha piutang rata-rata. Daftar piutang yang ada dikelompokkan 
berapa persen dari piutang masih dalam waktu piutang yang 
seharusnya, berapa persen satu bulan terlambat/ dua bulan 
terlambat/ tiga bulan terlambat dan sebagainya. Cara ini dapat 
diperkirakan berapa dari piutang outstanding sebenarnya masih 
memiliki nilai ekonomis sebagai kekayaan dan berapa yang 
seharusnya perlu diragukan atau bahkan perlu dihapuskan. 
Kemudian dapat dipisahkan kelompok debitur yang masih bonafit, 
kelompok yanag perlu memperoleh perhatian yang lebih seksama, 
kelompok yang memerlukan penganganan secara khusus, dan 
kelompok yang seharusnya dihapus dari daftar debitur. 
5) Biaya pengelolaan setiap Rp 1.000.000,- pitang. Piutang sebagai 
salah satu bentuk investasi menimbulkan biaya berupa: 
a) Biaya modal. 
b) Biaya administrasi piutang. 
c) Biaya yang berupa piutang tak tertagih. 
 
c. Aktivitas pengendalian. 
Komponen ini mencakup aktivitas-aktivitas yang dulunya dikaitkan 
dengan konsep pengendalian internal. Aktivitas-aktivitas ini meliputi persetujuan, 
tanggung jawab dan kewenangan, pemisahan tugas, pendokumentasian, 
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rekonsiliasi, karyawan kompeten dan jujur, pemerikaan internal dan audit internal. 
Aktivitas-aktivitas ini harus dievaluasi resikonya untuk organsasi secara 
keseluruhan. Struktur organisasi merupakan rangka pembagian tugas kepada unit-
unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok 
perushaan.  
Menurut Mulyadi (2014:156), prosedur pemisahaan tugas dalam rangka 
memenuhi aktivitas pengendalian harus memenuhi syarat antara lain: 
1. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasionl dan penyimpanan dari 
fungsi akuntansi. Fungsi operasional adalah fungsi yang memiliki 
wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan. Setiap kegiatan 
dalam perusahaan memerlukan otoritas dari manajer. Fungsi yang 
memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva perusahaan. fungsi 
akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk mencatat 
peristiwa keuangan perusahaan. 
2. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
semua tahap suatu transaksi. Untuk melaksanakan transaksi yang 
berhubungan dengan piutang usaha misalnya, fungsi-fungsi yang 
dibentuk adalah fungsi akuntansi, fungsi penerimaan, fungsi 
penjualan, dan sebagainya. 
 
Tujuan pokok pemisahan fungsi ini adalah untuk mencegah untuk 
mendeteksi kesalahan dan kecurangan dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan 
kepada seseorang. Transaksi yang terjadi dalam suatu organisasi diotorisasi oleh 
pejabat yang berwenang. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem 
yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap 
transaksi. 
Formulir merupakan media yang digunakan untuk merekam penggunaan 
wewenang untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam organisasi. 
Oleh karena itu, penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupa guna 
mengawasi pelaksaan otorisasi. Di lain pihak, formulir merupakan dokumen yang 
digunakan sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi 
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 Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yan direkam dalam 
formulir dicatat akuntansi dengan tingkat ketelitian dan kehandalannya yang 
tinggi. Dengan demikian, sistem otorisasi akan menjamin dihasilkan dokumen 
pembukuan yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi. 
 Dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan sebagai dasar 
pencatatan ke dalam kartu kuning piutang adalah faktur penjualan, bukti kas 
masuk, memo kredit dan bukti memorial. 
1) Faktur penjualan. Dalam pencatatan piutang usaha, dokumen ini 
digunakan sebagai dasar pencatatan timbulnya piutang usaha dari 
transaksi penjualan kredit dimasukkan dalam jurnal penjualan. 
Dokumen ini dilampiri dengan surat muat (bill of loading) dan surat 
order pengiriman sebagai dokumen pendukung untuk mecatat 
transaksi penjualan kredit. 
2) Bukti kas masuk. Dalam pencatatan piutang usaha, bukti kas masuk 
ini digunakan sebagai dasar pencatatan berkurangnya piutang usaha 
dari transaksi pelunasan piutang oleh debitur yang dimasukkan ke 
dalam jurnal peneriamaan kas. 
3) Memo kredit. Dalam pencatatan piutang usaha, dokumen ini 
digunakan sebagai dasar pencatatan retur penjualan yang dimasukkan 
kedalam jurnal umum atau jurnal retur penjualan, dan jika dilampiri 
dengan laporan penerimaan barang yang dibuat oleh bagian 
penerimaan, merupakan dokumen sumber untuk mencatat transaksi 
retur penjualan. 
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4) Bukti memorial. Bukti memorial adalah dokumen sumber untuk dasar 
pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum dan kartu piutang. 
Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kredit yang memberikan 
otorisasi penghapusan piutang usaha yang tidak dapat ditagih lagi. 
d. Informasi dan Komunikasi. 
Komponen ini merupakan bagian penting dari proses manajemen. 
Manajemen tentang dapat berfungsi tanpa informasi. Komunikasi informasi 
tentang operasi pengendalian internal memberikan substansi yang dapat 
digunakan manajemen untuk mengevaluasi efektifitas pengendalian dan untuk 
mengelola operasinya. 
Menurut Saefullah dan Ernie (2008:295) “Komunikasi adalah proses 
seseorang berusaha untuk memberikan pengertian atau pesan kepada orang lain 
melalui pesan simbolis”.  
Komunikasi bisa dilakukan secara langsung Pengawasan atau 
pemantauan merupakan evaluasi rasional yang dinamis atas informasi yang 
diberikan pada komunikasi inforrmasi untuk tujuan manajemen pengendalian. 
Menurut Saefullah dan Ernie (2008:297) “Pengawasan merupakan 
proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan 
tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan 
sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan maupun tidak 
langsung, dengan menggunakan berbagai media komunikasi yang 
tidak tersedia”. 
 
 
e. Pengawasan dan pemantauan. 
Menurut Bambang Riyanto (2007:85), menyatakan bahwa: Faktor-faktor 
yang mempengaruhi investasi dalam piutang adalah sebagai berikut: 
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1) Volume penjualan kredit. 
  Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan   
penjualan memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Makin 
besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya berarti 
bahwa perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih 
besar lagi dalam piutang. Makin besarnya jumlah piutang 
berarti makin besar pula risiko, tetapi bersamaan dengan itu 
memperbesar pula profitabilitas. 
2)  Syarat pembayaran penjualan kredit. 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat brsifat ketat atau 
lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran 
yang ketat berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan 
keselamatan kredit dari pada pertimbangan profitabilitas. 
Syarat yang ketat dalam bentuk bats waktu pembayaran yang 
pendek, pembebanan bnga yang berat pada pembayaran 
piutang yang terlambat. 
3) Ketentuan tentang pembatasan kredit. 
Dalam penjualan kredit, perusahaan dapat menetapkan batas   
maksimal atu plafon bagi kredit yang diberikan pada 
langganganya. Makin tinggi plafon yang ditetapkan bagi 
masing-masing langganan berarti makin besar pula dana yang 
diinvestasikan dalam piutang. Demikian pula ketentuan 
mengenai siapa yang akan diberikan kredit. Makin selektif 
para langganan yang diberikab kredit memperkecil jumlah 
investasi dalam piutang. 
4)    Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang. 
Perusahaan dapat aktif menjalankan kebijakannya dalam 
mengumpulkan piutang secara aktif ataupun pasif. Perusahaan 
yang menjalankan kebijakan secara aktif dalam 
mengumpulkan piutang akan mempunyai pengeluaran uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan 
piutang tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang 
menjalankan kebijakan secara pasif. Perusahan yang 
disebutkan terdahulu mungkin akan mempunyai investasi 
dalam piutang yang lebih kecil dari pada perusahaan yang 
disebutkan kemudian. 
5) Kebiasaan membayar dari para langganan, 
Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untuk 
membayar dengan menggunakan kesempatan mendapatkan 
cash discount, dan ada sebagian lagi yang tidak menggunakan 
kesempatan tersebut. Kebiasaan para langganan untuk 
membayarkan dalam cash discount period, atau sesudahnya 
akan mempunyai efek terhadap besarnya investasi dalam 
piutang. Apabila sebagian besar langganan membayar dalam 
selama discount period, maka dana yang tertanamn dalam 
piutang akan lebih cepat bebas, yang ini berarti makin 
kreditnya investasi dalam piutang. 
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2. Fungsi Pengendalian Internal 
Pengendalian internal memiliki tiga fungsi penting,: 
1) Preventive Control, pengendalian untuk pencegahan timbulnya suatu 
masalah sebelum masalah muncul. 
2) Detective Control, pengendalian untuk pemeriksaan, dibtuhkan untuk 
mengungkapkan masalah begitu masalah tersebut muncul. 
3) Corrective Control, pengendalian korektif, memecahkan masalah yang 
ditemukan oleh pengendalian untuk pemeriksaan. 
 
3. Tujuan pengendalian Internal 
Menurut Roristua Pandiangan (2014:157)  mengatakan: 
1) Memastikan bahwa persediaan yang di terima dari pemasok 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan baik dari sisi kualitas, 
maupun jenis. 
2) Memastikan bahwa persediaan yang ada di gudang layak untuk 
dijual/dikirim kebagian produksi. 
3) Memastikan saldo persediaan di buku besar/neraca cocok 
dengan saldo persediaan yang ada di kartu gudang. 
4) Memastikan keakuratan perhitungan persediaan yang dilakukan 
secara manual dan sistematis. 
 
Menurut Hery (2014:160), “Mengatakan tujuan pengendalian internal atas 
persediaan adalah: 
1) Aset yang dimiliki oleh perusahaan telah di amankan. 
2) Informasi akuntansi perusahaan tersedia secara akurat dan dapat di 
andalkan. 
3) Karyawan telah mentaati hukum dan peraturan. 
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4. Piutang Usaha 
Piutang merupakan aktiva lancar atau kekayaan perusahaan yang timbul 
karena ada penjualan secara kredit. Cara penjualan kredit ini merupakan cara yang 
biasanya dilakukan dalam dunia bisnis untuk dapat menarik para pelanggan 
pembeli barang dan jasa dalam perusahaan. Piutang (receivable) adalah klaim 
uang, barang, atau jasa kepada pelanggan atau pihak-pihak lainnya. Untuk tujuan 
pelaporan keuangan, piutang diklasifikasikan sebagai lancar (jangka pendek) atau 
tidak lancar (jangka panjang). Piutang adalah merupakan kebiasaan bagi untuk 
memberikan kelonggaran kepada para pelanggan pada waktu melakukan 
penjualan 
 Meskipun piutang bisa berbentuk tidak dengan penjualan kredit, seperti 
para karyawan yang mengajukan permohonan pinjaman kepada perusahaan, atau 
perusahaan lain meminjam uang kepada perusahaan tersebut tanpa adanya 
hubungan dengan transaksi penjualan. Tetapi dalam penelitian ini,  penulis 
membicarakan piutang dalam perusahaan yang timbul akibat dari adanya transaksi 
penjualan. Piutang merupakan hal yang sangat penting dan memerlukan analisis 
yang seksama. Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari si 
penjual kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi. 
Pengertian piutang menurut Lukman Syamsuddin (2011:254) adalah 
sebagai berikut: “Piutang meliputi semua transaksi-transaksi pembeli secara kredit 
tetapi tidak membutuhkan suatu bentuk catatan atau surat formal yang 
ditandatangani yang menyatakan kewajiban pihak pembeli kepada pihak penjual”. 
Menurut Muslich (2007:109) adalah sebagai berikut: “Piutang 
terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara 
kredit yang umumnya bertujuan untuk memperbesar penjualan. 
Tetapi disisi lain, peningkatan piutang juga membutuhkan 
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tambahan pembiyaan, biaya untuk analisis kredit dan penagihan 
piutang serta kemungkinan piutang yang macet tidak dapat 
tertagih”. 
 
Sistem penjualan tunai akan menyebabkan modal kerja menjadi likuid 
sedangkan sistem penjualan kredit menyebabkan modal kerja kurang likud, karena 
akan menimbulkan piutang sehingga memerlukan waktu jatuh tempo untuk 
menjadi likuid. Adanya piutang dagang (account receivable) menunjukkan 
terjadinya penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya 
memberikan kemudahan dalam pembayaran. 
Seperti yang sudah dibahas pada bagian sebelumnya, bahwa kebijakan 
penjualan kredit yang diterapkan oleh perusahaan akan menghasilkan piutang. Pos 
piutang yang terdapat dalam neraca biasanya merupakan bagian yang cukup besar 
dari aktiva lancar, oleh karena itu perlu mendapat perhatian yang cukup serius 
agar piutang ini dapat dikelola dengan cara yang seefisien mungkin. “Credit 
Term” atau persyaratan-persyaratan kredit dari satu jenis usaha ke jenis usaha 
lainnya, tetapi untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam jenis usaha 
yang sama biasanya memberikan atau memperlakukan para pelanggan dengan 
persyaratan-persyaratan kredit yang sama atau tidak terlalu jauh berbeda dengan 
satu sama lain.  
Dalam hal ini masih terdapat mengecualian-pengecualian untuk langganan 
tertentu baik dalam rangka membantu langganan tersebut maupun untuk 
menariknya agar mau menjadi langganan tetap perusahaan.  Penjualan kredit yang 
pada akhirnya akan menimbulkan hak penagihan atau piutang kepada pelanggan, 
sangat erat hubungannya dengan persyaratan kredit yang diberikan. 
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a. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Investasi dalam 
Piutang  
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya investasi dalam piutang 
adalah sebabagi berikut: 
1) Volume penjualan kredit. 
Makin besar jumlah penjualan kredit dari keseluruhan penjualan akan 
memperbesarkan jumlah piutang dan sebaliknya makin kecil jumlah 
penjualan kredit dari keseluruhan piutang akan memperkecil jumlah 
piutang. 
2)  Syarat pembayaran bagi penjualan kredit. 
Semakin panjang batas waktu pembayaran kredit berarti semakin 
besar jumlah piutangnya dan semakin pendek batas waktu 
pembayaran kredit berarti semakin kecil besarnya jumlah piutang. 
3) Ketentuan dengan batas volume penjualan kredit. 
Apabila batas maksimal volume penjualan kredit ditetapkan dalam 
jumlah yang relatif besar maka besarnya piutang juga semakin besar. 
4)  Kebijakan membayar para pelanggan kredit. 
Apabila kebiasaan membayar para pelanggan dari penjualan kredit 
dari waktu yang dipersyaratkan maka besarnya jumlah piutang 
semakin besar. 
5)  Kegiatan penagihan piutang dari pihak perusahaan. 
Apabila kegitan penagihan piutang dari perusahaan bersifat aktif dan 
pelanggan melunasinya maka besarnya jumlah piutang bersifat relatif 
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kecil, tetapi apabila kegiatan penagihan piutang bersifat pasif, maka 
besarnya jumlah piutang relatif besar. 
 
b. Biaya Atas Piutang. 
Dengan dilaksanakannya penjualan secara kredit yang kemudian 
menimbulkan piutang maka perusahaan sebenarnya tidak lepas dari 
penganggungan risiko, berupa biaya. Biaya yang ditimbulkan akibat dari adanya 
piutang adalah: 
1)  Biaya penghapusan piutang. 
Biaya penghapusan piutang/piutang ragu-ragu (bad debt receivable) 
terhadap tidak tertagihnya sejumlah tertentu dari piutang akan 
dimasukkan sebagai biaya (bad debt) atau piutang ragu-ragu yang 
nantinya akan diadakan pengahapusan piutang. Oleh karena itu perlu 
diperhitungkan pada setiap periode. 
2)  Biaya pengumpulan piutang. 
Dengan adanya piutang maka timbul kegiatan penagihan piutang yang 
akan mengeluarkan biaya disebut sebagai biaya pengumpulan piutang. 
3) Biaya administrasi. 
Terhadap piutang diperlukan kegiatan adminidtrasi yang akan 
mengeluarkan biaya. 
4)  Biaya sumber dana. 
Dengan terjadinya piutang maka diperlukan dana dari dalam maupun 
dari luar perusahaan untuk menjaganya dana tersebut diperlukan biaya 
untuk sumber dana (weight of cost capital) 
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c. Variabel-Variabel Penting Dalam Piutang. 
Ada beberapa variabel penting yang terkait dengan piutang, yaitu: 
1) Standar kredit. 
Standar kredit adalah salah satu kriteria yang dipakai perusahaan 
untuk menyeleksi para langganan yang diberi kredit dan beberapa 
jumlah yang dapat diberikan. 
2) Persayaran kredit. 
Adapun yang dimaksud dengan persyaratan kredit adalah kondisi 
yang disyaratkan untuk pembayaran kembali piutang dari para 
langganan. Menurut Lukman Syamsuddin (2011:2006) “Persyaratan 
kredit meliputi tiga hal yaitu; potongan tunai, periode potongan 
tunai, periode kredit”. 
3) Kebijakan kredit dan pengumpulan piutang. 
Kebijakan kredit ditentukan oleh perusahaan yang bersangkutan    
dan pengumpulan piutang berdasarkan pada umur piutang yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 
 
d. Jenis -jenis Piutang 
Menurut Kieso, dkk (2009:346-347) piutang dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu: 
1). Piutang Lancar 
Piutang lancar merupakan piutang yang akan ditagih dalam 
masa satu tahun atau selama satu siklus operasi berjalan, 
mana yang lebih panjang. 
2). Piutang Tidak Lancar 
Piutang tidak lancar merupakan piutang yang akan tertagih 
lebih dari satu tahun. 
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Piutang selanjutnnya diklasifikasikan dalam neraca yaitu 
sebagai: 
a). Piutang dagang 
Piutang dagang adalah jumlah yang terutang oleh 
pelanggan untuk barang dan jasa yang telah diberikan 
sebagai bagian dari operasional bisnis normal. 
Piutang dagang ini kemudian terbagi lagi menjadi dua 
yaitu piutang usaha dan wesel tagih. 
(1) Piutang usaha merupakan janji lisan dari pembeli 
bayar barang atau jasa yang dijual. 
(2) Wesel tagih merupakan janji tertulis untuk 
membayar sejumlah uang tertentu pada tanggal 
tertentu di masa depan. 
b). Piutang Non dagang 
Piutang nondagang berasal dari berbagai transaksi. 
Sejumlah contoh piutang nondagang adalah: 
(1) Uang muka kepada karyawan dan staf. 
(2) Uang muka kepada anak perusahan. 
(3) Deposito untuk menutup kemungkinan kerugian dan   
kerusakan. 
(4) Deposito sebagai jaminan penyediaan jasa atau 
pembayaran. 
(5) Piutang deviden dan bunga. 
(6) Klaim terhadap : 
a. Perusahaan asuransi untuk kerugian yang 
dipertangguhkan. 
b. Terdakwa dalam suatu perkara hukum. 
c. Badan-badan pemerintah untuk pengembalian 
pajak. 
d. Perusahaan pengangkutan untuk barang yang 
rusak atau hilang. 
e. Kreditor untuk baarang yang dikembalikan, 
rusak, atau hilang. 
f. Pelanggan untuk barang-barang yang dapat 
dikembalikan krat, kontainer, dan sebagainya. 
 
 
 
e. Perputaran piutang. 
Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungan yang 
erat dengan volume penjualan kredit, karena timbulnya piutang disebabkan oleh 
penjualan barang-barang secara kredit dan hasil dari penjualan secara kredit netto 
dibagi dengan piutang rata-rata merupakan perputaran piutang. Nilai dari 
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perputaran piutang tergantung dari syarat pembayaran piutang tersebut. Makin 
lunak atau makin lama syarat pembayaran yang ditetapkan berarti makin lama 
modal terikat dalam piutang.  
Menurut Sutrisno (2009:220) dalam bukunya menyatakan bahwa: 
“Perputaran piutang (receivable turnover) merupakan ukuran 
efektivitas pengelolaan piutang. Semakin cepat perputaran piutang, 
semakin efektif perusahaan dalam mengelola piutangnya. Tingkat 
perputaran piutang atau receivable turnover dapat diketahui dengan 
cara membagi penjualan kredit dengan jumlah rata-rata piutang.” 
 
Menurut Stice et al, yang diterjemahkan oleh Akbar (2009:798) 
menyatakan bahwa: “Perputaran piutang menggambarkan rata-rata 
jumlah penjualan atau siklus penagihan yang dilaksanakan 
perusahaan selama tahun berjalan, semakin tinggi perputaran 
semakin cepat periode penagihan piutang. 
 
Likuiditas dari piutang yang dapat dilakukan melalui analisa rasio 
perputaran piutang (receivable turnover ratio) perputaran piutang menunjukkan 
beberapa kali piutang perusahaan berputaran dalam satu tahun. Perputaran piutang 
dapat dihitung dengan rumus: 
 
 
Semakin besar perputaran berarti semakin cepat pengembalian piutang 
tersebut, perputaran piutang menunjukkan beberapa indikator, yaitu: 
1) Jumlah dana yang tertanam (investasi) dalam bentuk piutang sebelum 
dana berubah menjadi bentuk tunai. Hal ini berhubungan dengan 
penyediaan dana yang diperlukan untuk membiayai piutang tersebut 
karena setiap aktiva harus dibiayai. Semakin cepat perputaran piutang, 
akan semakin sedikit pula dana yang tertanam didalammnya. 
2) Merupakan indikator kualitas penagih piutang dari perusahaan. bila 
perputaran piutang berjalan lamban, bisa disebabkan penagihan 
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piutang perusahaan bekerja kurang bagus atau para penagih kurang 
mendesak para pelanggan untuk membayar tagihan yang telah jatuh 
tempo. 
3) Merupakan indikator kualitas piutang yang dimiliki. Jika perusahaan 
memiliki kebijakan penjualan kredit tiga bulan tetapi perputaran 
piutang menunjukkan angka kredit empat bulan, kemungkinan 
masalah terletak pada pelanggan yang tidak mampu atau tidak mau 
membayar. untuk itu evaluasi terhadap pelanggan harus dilakukan, 
karena piutang yang belum tertagih memiliki risiko tidak tertagih dan 
ini harus dipukuli oleh perusahaan. 
4) Rata-rata jangka waktu penagihan. Rata-rata jangka waktu penagihan 
menujukkan rata-rata waktu ang diperlukan untuk mengumpulkan 
piutang dala suatu periode tertentu. Rata-rata jangka waktu penagihan 
dapat dihitung dengan rumus: 
piutangPerputaran
hari365penagihanwaktujangkarataRata =-  
 
5. Pengendalian Intern  Atas Piutang 
Dalam mengendalian piutang perusahaan perlu menetapkan kebijakan 
kreditnya. Kebijakan ini kemudian berfungsi sebagai standar. Apabila  kemudian 
dalam pengumpulan piutang tidak dilakukan sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan, maka perusahaan perlu melalukan perbaikan. Adapun tujuan 
melakukan pengendalian intern piutang adalah  meyakini kebenaran jumlah 
piutang yang ada benar- benar menjadi hak milik perusahaan, meyakini bahwa 
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piutang yang ada dapat ditagih, ditaati kebijakan kebijakan mengenai piutang, 
piutang aman dari penyelewengan. 
Pada prinsipnya sistem pengendalian piutang harus meminimalkan dan 
mendeteksi serta memperbaiki kesalahan ketika terjadi. Pelaksanaan sistem 
pengendalian intern untuk piutang harus menghasilkan suatu kepastian bahwa 
semua transaksi piutang telah dibukukan dan dapat dipertanggung jawabkan. 
a. Prosedur Pencatatan Piutang. 
Prosedur pencatatan piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang 
perusahaan kepada setiap debitur. Mutasi piutang disebabkan oleh transaksi 
penjualan kredit, penerimaan kas dari debitur, retur penjualan, dan penghapusan 
piutang. 
b. Informasi Yang Diperlukan Oleh Manajemen. 
Informasi mengenai piutang yang dilaporkan kepada manajemen adalah: 
1) Saldo piutang pada saat tertentu kepada debitur.  
2) Riwayat pelunasan piutang yang dilakukan oleh setiap debitur. 
3) Umur piutang kepada setiap debitur pada saat tertentu. 
Dalam akuntansi piutang secara periodic dihasilkan pernyataan piutang 
yang dikirimkan kepada setiap debitur. Pernyataan piutang ini merupakan unsure 
pengendalian yang baik dalam pencatatan piutang, dengan mengirimkan 
mengirimkan secara periodic pernyataan piutang kepada setiap debitur, catatan 
piutang perusahaan diuji ketelitiannya dengan menggunakan tanggapan yang 
diterima dari debitur, dari pengiriman pernyataan tersebut dan dapat menimbulkan 
citra yang baik dimana para debitur mengenai keandalan pertanggungjawaban 
keuangan perusahaan. 
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Dalam mengetahui status piutang dan kemungkinan tertagih dan tidaknya 
piutang, secara periodik fungsi catatan piutang menyajikan informasi umur 
piutang setiap debitur kepada manajer keuangan. Daftar umur piutang ini 
merupakan laporan yang dihasilkan kartu piutang. 
c. Dokumen. 
Dokumen pokok yang digunakan sebagai dasar kedalam kartu piutang 
adalah sebagai berikut: 
1) Faktur penjualan, dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan 
timbulnya piutang atas dasar transaksi penjualan kredit. Dokumen ini 
dilampiri dengan surat muat (bill of loading) dan surat order 
pengiriman sebagai dokumen pendukung untuk mencatat transaksi 
penjualan kredit. 
2) Bukti kas masuk, dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan 
berkurangnya piutang dari transaksi pelunasan piutang dari transaksi 
pelunasan piutang oleh debitur. 
3) Memo kredit, dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan retur 
penjualan. Dokumen ini dikeluarkan oleh bagian order penjualan 
4) Bukti memorial (Journal Voucher), bukti memorial adalah dokumen 
sumber untuk dasar pencatatan transaksi kedalam jurnal umum. 
Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kredit yang memberikan 
otoriasasi penghapusa piutang yang sudah tidak dapat ditagih lagi. 
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d. Catatan Akuntansi. 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi yang 
menyangkut piutang adalah sebagai berikut: 
1) Jurnal penjualan, catatan ini digunakan untuk mencatat berkurangnya 
piutang dari transaksi penjualan kredit. 
2) Jurnal retur penjualan, catatan akuntansi digunakan untuk mencatat 
berkurangnya piutang dari transaksi retur penjualan. 
3) Jurnal penerimaan kas, catatan akuntansi ini digunakan untuk 
mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penerimaan kas dari 
debitur. 
4) Kartu piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat mutasi 
dan saldo piutang kepada debitur. 
 
e. Organisasi. 
Tugas fungsi akuntansi dalam hubunganya dengan pencatatan piutang 
adalah sebagai berikut: 
1) Menyelenggrakan catatan piutang kepada setiap debitur, yang dapat 
berupa kartu piutang yang merupakan buku pembantu piutang, yang 
digunakan untuk merinci rekening kontrol piutang dalam buku besar 
atau berupa arsip faktur terbuka (open invoice file), yang berfungsi 
sebagai buku pembantu piutang. 
2) Menghasilkan pernyataan piutang (account receivable statement) 
secara periodic dengan mengirimkan kesetiap debitur. 
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3) Menyelenggarakan catatan riwayat setiap debitur untuk memudahkan 
penyediaan data guna memutuskan pemberian kredit kepada 
pelanggan dan guna mengikuti data penagihan dari setiap debitur. 
 
f.  Metode Pencatatan Piutang. 
Pencatatan piutang dapat dilakukan dengan salah satu dari metode 
sebagai berikut ini: 
1) Metode Konvensional. 
Dalam metode ini posting kedalam kartu piutang dilakukan atas dasar 
data yang dicatat dalam jurnal berbagai transaksi yang mempengaruhi 
piutang adalah sebagai berikut: 
a) Transaksi penjualan kredit, transaksi ini diposting dalam kartu 
kuning atas dasar data yang telah dicatat dalam jurnal penjualan 
tersebut. 
b) Transaksi retur penjualan, posting transaksi berkurangnya piutang 
dari transaksi retur penjualan diposting ke dalam kartu kuning atas 
dasar data yang telah dicatat dalam jurnal retur penjualan. 
c) Transaksi penerimaan kas dari piutang, posting transaksi 
berkurangnya piutang dari pelunasan piutang oleh debitur diposting 
ke dalam kartu piutang atas dasar data yang telah dicatat dala jurnal 
umum. 
d) Transaksi penghapusan piutang, transaksi berkurangnya piutang 
dari transaksi pengahapusan piutang diposting ke dalam kartu 
piutang atas dasar yang dicatat dalam jurnal umum. 
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2)  Metode Posting Langsung. 
Metode ini dibagi menjadi dua golongan yaitu sebagai berikut: 
a) Metode posting harian. 
(1)  Posting langsung ke dalam kartu piutang dengan tulisan 
tangan jurna, jurnal hanya menunjukkan jumlah total 
harian saja (tidak rinci). Dalam metode ini, faktur 
penjualan yang merupakan dasar untuk pencatatan 
timbulnya piutang diposting langsung setiap hari secara 
rinci ke dalam kartu kuning, jurnal penjualan diisi dengan 
jumlah total penjualan harian yang merupakan jugalah 
faktur penjualan selama sehari. Faktur yang diterima dari 
bagain penagihan diterima oleh bagian piutang dalam 
disertai dengan pita daftar total. Jumlah faktur penjualan 
yang tercantum dalam pita daftar total tersebut dicatat 
alam jurnal penjualan. Selanjutnya setiap bulan, jurnal 
penjualan tersebut diposting ke rekening kontrol piutang 
dalam buku besar. Maka setiap bulan diadakan rekonsiliasi 
anatara rekening control piutang dengan daftar saldo (trial 
balance) yang disusun dari kartu piutang 
(2) Posting langsung kedalam kartu piutang dan pernyataan 
piutang. Dalam metode ini, media diposting kedalam 
penyataan piutang dengan kartu piutang sebagai tembusan 
lembar kedua berfungsi sebagai kartu kuning 
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b) Metode posting periodik 
(1) Posting ditunda. 
Pada metode ini faktur penjualan yang diterima dari bagian 
penagihan oleh bagian piutang disimpan sementara, 
menunggu beberapa hari, untuk nantinya secara sekaligus 
diposting ke dalam kartu piutang bersama-sama dalam sekli 
periode posting dengan menggunakan mesin pembukuan. 
(2) Penagihan bersilus. 
Dalam metode ini pada akhir bulan, dilakukan kegiatan 
posting yang meliputi: posting media yang dikumpulkan 
selama sebulan tersebut kedalam pernyataan piutang dan 
kartu piutang, mencatat dan menghitung saldo kartu 
piutang, metode ini membagi pekerjaan posting kedalam 
kartu piutang dan pernyataan piutang tersebut tersebar 
merata kedalam hari kerja selama sebulan. 
c) Metode pencatatan tanpa buku pembantu. 
Dalam metode ini faktur penjualan beserta dokumen 
pendukungnya yang diterima dari penagihan, oleh bagian 
piutang diarsipkan menurut nama pelanggan dalam arsip faktur 
yang belum dibayar. 
d) Metode pencatatan piutang dengan komputer. 
Metode pencatatan ini menggunakan batch sistem. Dalam 
sistem ini dokumen sumber yang mengubah piutang 
dikumpulkan dan sekaligus diposting setiap hari untuk 
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memuktahirkan catatan piutang dalam sistem ini dibentuk dua 
macam arsip, arsip transaksi dan arsip induk dan pencatatan 
piutang secara harian dan juga setiap hari sehingga transaksi 
digunakan untuk memuktahirkan arsip induk piutang. 
 
g. Prosedur Pencatatan Piutang. 
Pernyataan piutang adalah formulir piutang yang menyajikan jumlah 
kewajiban debitur pada tanggal tertentu dan dalam pernyataan piutang bentuk 
tertentu disertai dengan rinciannya. Pernyataan piutang dapat berbentuk sebagai 
berikut: 
1) Pernyataan Saldo Akhir Bulan. 
Pernyataan ini tidak memberikan informasi apapun kepada debitur 
untuk dasar rekonsiliasi dengan catatannya, jika saldo yang tercantum 
dalam pernyataan piutang berbeda dengan saldo yang tercantum 
dalam catatannya. 
2) Pernyataan Satuan 
Penyataan piutang ini berisi: 
a) Saldo kewajiban debitur pada awal bulan. 
b) Mutasi debit dan kredit selama sebulan beserta penjelasan rinci 
setiap transaksi 
c) Saldo kewajiban debitur pada akhir bulan bulan 
3) Pernyataan Saldo Berjalan dengan Rekening Konvensional 
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Perbedaan diantara pernyataan satuan dengan pernyataan saldo 
berjalan dengan rekening konvensional adalah terletak pada cara 
posting dan isi catatan piutangnya. 
 
6.  Piutang Tak Tertagih. 
a. Piutang Tak Tertagih. 
Pengendalian atas piutang yang tepat memegang peranan penting pada 
perusahaan terutama pengendali yang berkaitan dengan kebijakan pemberian 
kredit. Pengendalian tersebut menekankan pada proses penyelidikan atas 
kredibilitas debitur, hanya debitur yang memiliki kredibilitas baik yang layak 
untuk mendapatkan kredit sehingga diharapkan piutang dapat tertagih atau jumlah 
tak tertagih dapat diminimalkan. 
Piutang tak tertagih adalah kerugian piutang bagi perusahaan akibat 
sejumlah piutang yang tidak dilunasi oleh pihak debitur. Hal ini sangat mungkin 
terjadi, penyebabnya antara lain karena debitur yang tidak diketahui 
keberadaannya, tidak mau membayar utangnya, tidak mampu membayar atau 
dinyatakan bangkrut dan lain sebagainya. 
Menurut Donald E. Keiso, dkk (2007:350), menyatakan bahwa piutang 
tak tertagih adalah: “Kerugian pendapatan, yang memerlukan, melalui ayat jurnal 
tepat dalam akun, penurunan aktiva piutang usaha serta penurunan yang berkaitan 
dengan laba dan ekuitas pemegang saham”. 
Menurut Hery (2013:186), menyatakan bahwa: “Piutang tak tertagih 
timbul adanya pelanggan yang tidak bisa membayar karena menurunnya omset 
penjualan sebagai akibat dari lesunya perekonomian dan kebangkrutan dialami 
debitur”. 
36 
 
Kendala dalam penerapan pengendalian tidak seluruhnya menjamin 
piutang dapat tertagih, untuk itu umumnya perusahaan telah menetapkan jumlah 
piutang yang tak tertagih ke dalam beban operasional. Beban operasional atas 
piutang tak tertagih dapat dinamakan beban piutang tak tertagih (uncollectible 
account expense), beban piutang sanksi (bad debts expanse) atau juga dapat 
dinamakan beban piutang ragu-ragu (doubtful account expanse). 
 
b. Penyisihan Piutang Tak Tertagih. 
Suatu estimasi dibuat menyangkut perkiraan piutang tak tertagih dari 
semua penjulan kredit atau dari total piutang yang beredar. Estimasi ini dicatat 
sebagai beban dan pengurangan tidak langsung terhadap piutang usaha melalui 
kenaikan akun penyisihan dalam periode dimana penjualan dicatat. Dalam metode 
ini terdapat dua pendekatan yaitu: 
1) Pendekatan Laba Rugi (Income Statement Approach). 
Pendekatan menggunakan persentase tertentu dari total penjualan 
(atau total penjualan kredit) untuk menentukan nilai cadangan piutang 
tak tertagih (CPTT). Sebagai contoh PT. Sinar Jaya mengahsilkan 
penjualan kredit sebesar Rp. 500.000.000,- selama tahun 2007. 
Berdasarkan data historis perusahaan, terdapat sekitar 2 % penjualan 
kredit yang tidak dapat ditagih. Dengan demikian jurnal dibuat pada 
akhir tahun adalah: 
Beban piutang tak tertagih  Rp. 10.000.000 
 Cadangan piutan tak tertagih   Rp. 10.000.000 
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Menurut metode ini, jumalah/saldo CPTT yang diakui pada tahun 
yang bersangkutan adalah jumlah CPTT awal periode ditambah CPTT 
yang dihasilkan dari persentase tertentu penjualan kredit. Jadi, bila 
diasumsikan awal tahun terdapat saldo CPTT sebesar Rp. 5.000.000,- 
maka total saldo CPTT akhir tahun adalah Rp. 15.000.000,- 
Dan jika pada tahun 2008 terdapat piutang senilai Rp. 2.000.000,- 
yang benar-benar tidak dapat tertagih, maka jurnal yang dibuat adalah 
sebagai berikut: 
Cadangan piutang tak tertagih Rp. 2.000.000 
 Piutang usaha    Rp. 2.000.000 
2) Pendekatan Neraca (Balance Sheet Approach). 
Dalam pendekatan ini, CPTT dihitung dari persentase dari piutang 
baik saldo piutang akhir atau dengan cara analisis umur piutang (aging 
schedule). Sebagai contoh, piutang usaha PT Makmur Jaya Rp. 
343.500.000,- merupakan beban piutang tak tertagih yang harus 
dilaporkan untuk tahun berjalan, dengan asumsi tidak ada saldo dalam 
akun penyisihan. Bila diasumsikan bahwa akun penyisihan sehingga 
jumlah yang harus ditambah kedalam akun-akun penyisihan adalah 
Rp. 343.500.00,- = (Rp. 343.500.00,-  Rp. 500.000,-) ayat jurnal 
yang harus dibuat adalah sebagai berikut: 
Beban piutang tak tertagih  Rp. 343.000.000 
 Penyisihan piutang tak tertagih   Rp. 343.000.000 
Namun jika akun penyisihan memiliki saldo debet sebesar Rp. 
300.000,- sebelum penyesuaian, maka jumlah yang harus dicatat 
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sebagai beban piutang tak tertagih adalah Rp. 343.800.000,- = ( Rp. 
343.500.000 + Rp. 300.000,-) dalam metode persentase ini, saldo akun 
penyisihan tidak dapat diabaikan kerana persentase piutang tak 
tertagih berhubungan dengan nilai rill (piutang usaha). 
 
c. Beban Piutang Tak Tertagih. 
Besarnya penetapan beban piutang tergantung pada kebijakan perusahaan, 
namun ada 2 (dua) cara yang dapat digunakan untuk melalukan estimasi piutang 
tak tertagih, yaitu estimasi berdasarkan penjualan dan analisis umur piutang.  
Estimasi berdasarkan penjualan dapat dilakukan dengan menghubungkan 
antara beban piutang tak tertagih dengan jumlah penjualan dalam satu periode 
adalah sebesar Rp 1.000.000,- dan kebijakan perusahaan menetapkan beban 
piutang tak tertagih sebesar 2% sehingga beban piutang tak tertagih pada periode 
tersebut adalah sebesar Rp 20.000.000,- 
Estimasi bersadarkan analisa umur piutang dapat dilakukan berdasarkan 
pada lamanya piutang tersebut beredar, semakin lama piutang beredar risiko untuk 
tak tertagihnya semakin besar. Dalam estimasi ini besarnya persentase tak tertagih 
dari masing-masing kelompok umur piutang. 
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7. Penelitian Terdahulu. 
Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
Nama Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian  
Maya husin 
dan Rizal 
Effendi 
(2013) 
STIE MDP 
Evaluasi 
Prosedur 
Pengelolaan 
Piutang Usaha 
Dalam 
Meminimalisir 
Piutang Tak 
Tertagih Pada 
PT. Bukit 
Ringgit 
Sejahtera 
Palembang 
Metode 
Desktiptif 
Prosedur pengelolaan 
piutang usaha pada PT 
Bukit Sejahtera sudah 
cukup baik, namun harus 
diadakan fungsi kredit 
dalam prusahaan agar 
pengelolaan piutang lebih 
efektif dan dapat 
mengurangi resiko 
banyaknya piutang tak 
tertagih 
Manik 
Cahyani 
(2015) 
Universitas 
Airlangga 
Analisa Umur 
Piutang Untuk 
Meminimalkan 
Piutang Tak 
Tertagih Pada 
PT. Bisma 
Karang Pilang 
Surabaya 
Metode 
Deskriptif 
Berdasarka hasil penilitian 
yang dilakukan penulis, 
maka dapat diambil 
kesimpulan kebijakan 
penjualan kredit yang 
selama ini dilakukan oleh 
perusahaan masih belum 
baik. Hal ini terlihat dari 
penetapan sistem 
penjualan kredit yang 
tidak menetapkanbatas 
waktu jatuh tempo 
pengembalian piutang 
yang baik 
Anny 
Widiasmara 
(2014) 
Universitas 
Kanjuruhan 
Malang 
Analisis 
Pengendalian 
Intern Piutang 
Usaha Untuk 
Meminimalkan 
Piutang Tak 
Tertagih (Bad 
Debt) Pada PT 
Wahana 
Ottomitra 
Multiartha, Tbk 
Cabang Madiun 
Metode 
Deskriptif 
Dari hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
secara keseluruhan 
prosedur pengendalian 
intern terhadap piutang 
usaha pada PT WOM 
finance, Tbk Cabang 
Madiun berjalan cukup 
efektif. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
dengan dilakukannya 
pengendalian intern 
terhadap piutang usaha, 
kualitas Booking AR dan 
kualitas penagihan 
mengalami perbaikan terus 
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menerus sehingga dapat 
menimalkn piutang tak 
tertagihnya pada hasil 
membukukan profit sesuai 
dengan tujuan yang 
ditetapkan oleh 
perusahaan. 
Arsyina 
Lutfi Arrum 
Sari (2015) 
UNNES 
Analisis Faktor-
faktor Penyebab 
Piutang Tak 
Tertagih Pada 
PT Pelindo III 
(Persero)  
Cabang Tanjung 
Emas Semarang 
Metode 
Deskriptif 
Pada PT PELINDO III  
(Persero) Cabang Tanjung 
Emas Semarang terdapat 
banyak pengguna jasa 
yang sering terlambat dan 
melewati batas waktu 
dalam melakukan 
pembayaran penggunaan 
layanan jasa kepelabuhan. 
Alasan yang digunakan 
para pengguna jasa adalah 
keterlambatan diterimanya 
nota penjualan. Kerugian 
yang timbul  dari piutang 
yang tidak tertagih ini oleh 
akuntansi diakui sebagai 
kerugian piutang 
Erdi 
Kurniawan 
Syaputera 
(2013) 
STIE MDP 
Analisis Piutang 
Tak Tertagih 
Pada 
PT. Bima 
Finanace 
Palembang 
Metode 
Deskriptif 
Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa PT. 
Bima Finance Palembang 
memiliki permasalahan 
pada piutang usaha atau 
adanya penunggakan 
piutang, hal ini terjadi 
karena konsumen 
melakukan penunggakan 
pembayaran yang melebihi 
30 hari dari tanggal jatuh 
tempo untuk pembayaran 
angsuran kredit mobilnya. 
Kondisi piutang yang tidak 
tertagih pada perusahaan 
dari tahun 2009 sampai 
tahun 2012 mengalami 
kenaikan yang cukup 
besar. 
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B.  Kerangka Berfikir. 
Sistem pengendalian internal adalah merupakan suatu perencaanaan yang 
meliputi struktur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan 
yang digunakan di dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan 
harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, 
mendorong dipatuhinya  kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. 
Menurut Boyton (2008:379), “Pada tahun 1992 COSO 
mengeluarkan definisi tentang pengendalian intern, COSO 
memandang pengendalian intern merupakan rangkaian tindakan 
yang menebus seluruh organisasi. COSO juga membuat jelas 
bahwa pengendalian intern berada dalam proses manajemen 
dasar, yaitu perencanaa pelaksanaan, dan monitoring. 
 
Terdapat lima komponen pengendalian intern menurut COSO, yaitu 
lingkungan pengendalian, penentu risiko, aktivitas pengendalian informasi dan 
komonikasi serta pengawasan atau pemantauan. 
1. Lingkungan pengendalian. 
Komponen ini meliputi sikap manajemen disemua tingkatan terhadap 
operasi secara umum dan konsep pengendalian secara khusus. Hal ini mencakup 
etika, kompetensi, serta integritas dan kepentingan terhadap kesejahteraan 
organisasi, juga tercakup struktur organisasi serta kebijakan dan filosofi 
manajemen. 
2. Penentuan Risiko. 
Penentuan risiko merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen. 
Penentuan risiko mencakup penentuan risiko di semua aspek organisasi dan 
penentuan kekuatan organisasi melalui evaluasi risiko. COSO juga menambah 
pertimbangan tujuan di semua bidang secara harmonis. Komponen ini telah 
menjadi bagian darinaktifitas audit internal.  
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3. Aktivitas pengendalian. 
Komponen ini mencakup aktivitas-aktivitas yang dulunya dikaitkan 
dengan konsep pengendalian internal. Aktivitas-aktivitas ini meliputi persetujuan, 
tanggung jawab dan kewenangan, pemisahan tugas, pendokumentasian, 
rekonsiliasi, karyawan kompeten dan jujur, pemerikaan internal dan audit internal. 
Aktivitas-aktivitas ini harus dievaluasi resikonya untuk organsasi secara 
keseluruhan. Struktur organisasi merupakan rangka pembagian tugas kepada unit-
unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok 
perushaan. 
4. Informasi dan Komunikasi. 
Komponen ini merupakan bagian penting dari proses manajemen. 
Manajemen tentang dapat berfungsi tanpa informasi. Komunikasi informasi 
tentang operasi pengendalian internal memberikan substansi yang dapat 
digunakan manajemen untuk mengevaluasi efektifitas pengendalian dan untuk 
mengelola operasinya. 
5. Pengawasan dan pemantauan. 
Pengawasan dan pemanatauan adalah proses yang menentukan kualitas 
kinerja pengendalian intern sepanjang waktu, pemanataun mencakup penentuan 
desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. 
Aktivitas ini menentukan apakah pengendalian intern berjalaan sebagaimana yang 
diharapkan dan dimodifikasi sesuai perkembangan kondisi yang ada dalam 
perusahaan. 
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PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan dalam pengelolaan 
piutang selalu menargetkan pengurangan jumlah piutang tak tertagih. Berdasarkan 
uraian diatas, maka kerangka berfikirnya adalah sebagai berikut:   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II. I  
Kerangka Berfikir 
 
Sistem Pengendalian 
Internal 
Lingkungan 
pengendalian
n 
Penentuan 
Risiko 
Pengawasan dan 
Pemantauan 
Tujuan Pengendalian intern 
dalam Memimalkan Piutang 
Tak Tertagih 
Aktivitas 
Pengendalian 
Informasi dan 
Komunikasi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
  Metode pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif, yaitu penelitian yang menguraikan sifat-sifat dan 
keadaan sebenarnya dari suatu objek penelitian. Pengertian metode deskriptif 
adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih 
luas. Tujuan ini adalah mengumpulkan fakta dan menguraikannya secara 
menyeluruh dan teliti sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan. Dan 
penelitian ini membahas sistem pengendalian intern piutang dan kemampuan 
dalam meminimalkan nilai piutang tak tertagih di perusahaan PT Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel yang dapat diambil dari penulisan ini adalah 
Sistem pengendalian internal adalah merupakan suatu perencaanaan yang meliputi 
struktur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang 
digunakan di dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta 
milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendorong 
dipatuhinya  kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. 
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1. Lingkungan pengendalian. 
Komponen ini meliputi sikap manajemen disemua tingkatan terhadap 
operasi secara umum dan konsep pengendalian secara khusus. Hal ini mencakup 
etika, kompetensi, serta integritas dan kepentingan terhadap kesejahteraan 
organisasi, juga tercakup struktur organisasi serta kebijakan dan filosofi 
manajemen. 
2. Penentuan Risiko. 
Penentuan risiko merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen. 
Penentuan risiko mencakup penentuan risiko di semua aspek organisasi dan 
penentuan kekuatan organisasi melalui evaluasi risiko. COSO juga menambah 
pertimbangan tujuan di semua bidang secara harmonis. Komponen ini telah 
menjadi bagian darinaktifitas audit internal.  
3. Aktivitas pengendalian. 
Komponen ini mencakup aktivitas-aktivitas yang dulunya dikaitkan 
dengan konsep pengendalian internal. Aktivitas-aktivitas ini meliputi persetujuan, 
tanggung jawab dan kewenangan, pemisahan tugas, pendokumentasian, 
rekonsiliasi, karyawan kompeten dan jujur, pemerikaan internal dan audit internal. 
Aktivitas-aktivitas ini harus dievaluasi resikonya untuk organsasi secara 
keseluruhan. Struktur organisasi merupakan rangka pembagian tugas kepada unit-
unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok 
perushaan. 
4. Informasi dan Komunikasi. 
Komponen ini merupakan bagian penting dari proses manajemen. 
Manajemen tentang dapat berfungsi tanpa informasi. Komunikasi informasi 
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tentang operasi pengendalian internal memberikan substansi yang dapat 
digunakan manajemen untuk mengevaluasi efektifitas pengendalian dan untuk 
mengelola operasinya. 
5. Pengawasan dan pemantauan. 
Pengawasan dan pemanatauan adalah proses yang menentukan kualitas 
kinerja pengendalian intern sepanjang waktu, pemanataun mencakup penentuan 
desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. 
Aktivitas ini menentukan apakah pengendalian intern berjalaan sebagaimana yang 
diharapkan dan dimodifikasi sesuai perkembangan kondisi yang ada dalam 
perusahaan. 
Tabel III-1 
Kisi-kisi Wawancara 
Variabel Definisi Operasional Indikator  Nomor Item 
Lingkuangan 
Pengendalian 
Kebijakan dan prosedur 
terhadap pentingnya 
pengendalian 
1. Filosofi dan gaya 
manajemen 
2. Struktur organisasi 
 
1 
 
 
2 
Penilaian 
Resiko 
Penialaian ketidakpastian 
berkaitan dengan 
pencapaian tujuan 
 
1. Pergantian 
karyawan 
 
3 
Aktivitas 
Pengendalian 
Kebijakan prosedur 
untuk mengatasi risiko 
1. Pemisahan tugas  
2. Pemeriksaan 
independen atau 
verifikasi internal 
 
4 
 
5 
 
 
Informasi dan 
komunikasi 
Identifikasi dan 
pertukaran informasi 
1. Transaksi dicatat 
dan dengan 
6 
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komputerisasi 
 
Pengawasan 
dan 
Pemantauan 
Penentuan kualitan kerja 
pengendalian intern 
 
1. Efisiensi dan 
efektivitas 
 
7 
 
C.  Tempat  dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Cabang Belawan yang beralamat di Jalan Sumatera No 1 Belawan, 
Sumatera Utara, Indonesia, 20411. No Telp (061) 6941412  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2017 sampai 
dengan selesai. Adapun rencana penelitian yang penulis lakukan adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel III-2 
Rincian dan Waktu Penelitian 
No Jenis Kegiatan 
Bulan 
Desember  Januari  Februari  Maret  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                 
2 Penyelesaian dan 
bimbingan proposal 
                
3 Seminar Proposal                 
4 Revisi                  
5 Pengolahan Data                 
6 Penyelesaian dan 
bimbingan skripsi 
                
7 Sidang dan Meja Hijau                 
 
 
48 
 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kualitatif adalah  data yang bukan merupakan bilangan, tetapi berupa 
Daftar Piutang, Rekapitulasi Umur Piutang, Jawaban wawancara 
2. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer, yaitu data yang belum diolah yang diperoleh langsung dari 
responden selaku objek penelitian. Dalam hal ini data yang digunakan 
merupakan data dari hasil wawancara langsung dengan staf akuntansi 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diolah yang diperoleh dari sumber yang 
sudah terdokumentasi di perusahaan seperti sejarah singkat perusahaan, 
struktur organisasi perusahaan.. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
terdiri dari: 
1. Teknik Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data berupa laporan 
keuangan perusahaan dan rekapitulasi umur piutang. 
2. Teknik Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab sebagai alat 
konfirmasi penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Analisis deskriptif adalah teknik analisis data yang dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menjelaskan dan 
menganalisis sehingga memberikan informasi dan gambaran yang sesuai dengan 
masalah yang dihadapi atau diteliti. 
1. Mengumpulkan data perusahaan meliputi SPO, daftar piutang, rekapitulasi 
umur piutang, jawaban wawancara serta laporan keuangan pada PT. 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan 
2. Menghitung seberapa besar piutang tak tertagih pada PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan 
3. Kemudian penulis akan menganalisis data dalam tahap ini penulis akan 
menganalisis sistem pengelolaan piutang untuk menimalkan piutang tak 
tertagih Pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
4. Melakukan wawancara kepada pihak yang bersangkutan mengenai 
kebijakan tentang piutang tak tertagih yang diterapkan pada PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan 
5. Menarik kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Perusahaan. 
a. Sejarah Singkat Perusahaan. 
Pada zaman Hindia Belanda dahulu, pengusahaan Pelabuhan Belawan ini 
bernama ”Haven Bedrijf” dan nama ini masih dipakai sampai tahun 1950. Haven 
Bedrijf Belawan Deli ini mempunyai karyawan/pegawai berjumlah lebih kurang 
50 (lima puluh) orang.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1983 pelabuhan sebagai 
salah satu unsur penunjang kelancaran angkutan laut telah ditata kembali, baik 
status pembinaannya maupun pengelolaannya. Seluruh pelabuhan yang 
diusahakan di wilayah nusantara dibagi dalam 4 (empat) kelompok yang 
pengusahaannya diselenggarakan secara profesional dan menerapkan prinsip – 
prinsip manajemen serta prinsip – prinsip ekonomi perusahaan dalam bentuk 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan status Perusahaan Umum di 
lingkungan Departemen Perhubungan.  
Belawan termasuk ke dalam Perum Pelabuhan I bersama 18 pelabuhan 
lainnya yang berada di Sumatera Utara, Aceh, dan Riau. Pejabat pimpinan dari 
Perum ini terdiri dari beberapa orang direksi sedangkan pelabuhan cabangnya 
dipimpin oleh kepala cabang. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 56 tahun 1991 tanggal 19 
Oktober 1991 tantang perubahan status Perusahaan Umum Pelabuhan I menjadi 
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PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). Sebagai sebuah perusahaan besar yang 
bergerak di bidang jasa, PT. Pelabuhan Indonesia I  (Persero) Cabang Belawan 
memerlukan sebuah visi dan misi dalam menjalankan semua aktivitas kerjanya 
guna memudahkan pencapaian tujuan yang telah ditentukan dan sebagai mind 
frame dalam menerapkan langkah-langkah yang akan diambil. 
Periode 1969-1983, PN Peabuhan berubah menjadi lembaga pengusaha 
pelabuhan dengan Periode 1969-1983, PN Pelabuhan berubah menjadi Lembaga 
Pengusaha Pelabuhan dengan nama Badan Pengusahaan Pelabuhan disingkat 
BPP. Pada 1983, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 11 tahun 1983 Badan 
Pengusahaan Pelabuhan (BPP)  dirubah menjadi Perusahaan  Umum   Pelabuhan 
 I disingkat Perumpel I. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 1991 
Perumpel I berubah status menjadi PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero). 
Perubahan nama perusahaan menjadi PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
berdasarkan  Akta No.  1   tanggal 1 Desember 1992 dari  Imas  Fatimah, S.H., 
Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-8519.HT.01.01 tahun 
1992 tertanggal 1 Juni 1992 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 8612 tanggal 1 Nopember 1994, tambahan No. 87 
 
b. Visi dan Misi Perusahaan. 
1) Visi PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan. 
Diketahui secara luas sebagai perusahaan penyedia jasa kepelabuhan 
berkelas dunia. 
2) Misi PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan. 
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Menyediakan jasa kepelabuhan berkualitas yang berperan sebagai   pusat 
logistik untuk memuaskan kebutuhan pelanggan serta mendorong 
pertumbuhan ekonomi melalui pemberdayaan sumber daya manusia. 
 
c. Struktur Organisasi. 
Struktur organisasi diperlukan untuk menjalankan segala aktivitas dalam 
rangka menjalankan laju perusahaa maka diperlukan struktur organisasi untuk 
memudahkan koordinasi kerja antara masing-masing bagian. Struktur organisasi 
yang jelas akan mempermudah pelaksanaan kerja karena diketahui dengan pasti 
job description antar tiap bagian.  
Struktur organisasi PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
telah menggambarkan secara pasti tentang tata letak dan fungsi dari tiap 
departemen yang ada dalam perusahaan. Bentuk struktur organisasi pada PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan adalah bentuk lini di mana 
setiap bawahan bertanggung jawab langsung kepada pimpinan departemennya 
masing-masing dan adanya keterkaitan kerja antara satu departemen dengan 
departemen yang lainnya 
 
2. Deskripsi Data 
a. Sistem Pengendalian Intern Piutang. 
Berdasarkan hasil penelitian sistem pengendalian intern piutang pada PT 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan: 
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SAMPAI DENGAN PENYAMPAIAN NOTA JASA PELABUHAN
DIVISI 
PELAYANAN 
DINAS 
PELAYANAN 
KAPAL DAN BARANG KAPAL & BARANG, 
DAN DIVISI OPERASI DINAS USTEK
 
1 1
2 Penerbitan Surat Perintah
Pelayanan Jasa Pelabuhan,
Proses Pelayanan Jasa
Pelabuhan dan Penerbitan 2
3 Perhitungan pra nota serta 
penerbitan Nota Jasa 
Pelabuhan 3
4 Penyampaian Nota Jasa Pelabuhan 4
Keterangan :
                               Mulai  /  Berakhir Bentuk 1  :  Permohonan Pelayanan Kapal & Barang dan Rupa-Rupa
Bentuk 2 :  Bukti Pemakaian Jasa Pelabuhan 
Bentuk 3 :  Nota Jasa Pelabuhan
                               Dokumen
                               Proses Pelayanan
Debitur / Pengguna Jasa
mengajukan Permohonan
Pelayanan Kapal &
Barang (PPKB) / 
DEBITUR 
PENGGUNA JASAURAIAN
KELAS LAINNYA
NO
DINAS KOMERSIL
DINAS 
KEUANGAN
DIVISI 
KEUANGAN
KELAS UTAMA
CABANG PELABUHAN 
DIVISI 
KOMERSIAL
CABANG PELABUHAN
Bentuk 1
Pelayana
n Jasa
Proses Awal 
Permohonan 
Jasa
Bentuk 1 Bentuk 1
Bentuk 2 Bentuk 2
Pelayan
an Jasa
Pra Nota
Lembar 2            
Bentuk 3
Lembar 4        
Bentuk 3
Lembar 3    
Lembar 1          
Bentuk 3
Lembar 4         
Bentuk 3
Lembar 3
Bentuk 3
Lembar 1          
Bentuk 3
Pra Nota
Sumber: PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan. 
 
Gambar IV.1 
Bagan Alir Sistem Pegendalian Intern Piutang. 
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b. Prosedur Pencatatan atas Piutang. 
Pernyataan piutang adalah formulir piutang yang menyajikan jumlah 
kewajiban debitur pada tanggal tertentu dan dalam pernyataan piutang bentuk 
tertentu disertai dengan rinciannya. Pernyataan piutang dapat berbentuk sebagai 
berikut: 
1) Pernyataan Saldo Akhir Bulan. 
Pernyataan ini tidak memberikan informasi apapun kepada debitur 
untuk dasar rekonsiliasi dengan catatannya, jika saldo yang tercantum 
dalam pernyataan piutang berbeda dengan saldo yang tercantum 
dalam catatannya. 
2) Pernyataan Satuan 
Penyataan piutang ini berisi: 
a) Saldo kewajiban debitur pada awal bulan. 
b) Mutasi debit dan kredit selama sebulan beserta penjelasan rinci 
setiap transaksi 
c) Saldo kewajiban debitur pada akhir bulan bulan, prosedur 
pembuatan pernyataan piutang dilakukan sebagai berikut: 
(1) Pada awal bulan, diambil formulir pernyataan piutang dua 
lembar. Lembar pertama akan berfungsi sebagai pernyataan 
piutang sedangkan lembar kedua akan berfungsi sebagai 
catatan kartu piutang. 
(2) Saldo piutang kepada debitur pada akhir yang lalu (dari arsip 
tembusan pernyataan piutang bulan sebelumnya) dicantumkan 
dalam formulir pernyataan piutang tersebut. 
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(3) Semua transaksi pendebitan dan perkreditan ke rekening 
debitur tersebut dicatat dalam formulir pernyataan piutang (2 
lembar) tersebut. 
(4) Pada akhir bulan, lembar pertama formulir pernyataan piutang 
tersebut dipisahkan dari lembar kedua, dan kemudian 
dikirimkan kepada debitur yang bersangkutan. Lembar 
pertama formulir tersebut berfungsi sebagai pernyataan 
piutang. Lembar kedua kemudian disimpan dalam arsip 
menurut nama debitur, dan berfungsi sebagai catatan piutang 
(buku pembantu piutang). 
(5) Pada awal bulan berikutnya, satu st formulir pernyataan 
piutang yang baru (2 lembar) diambil disisi dengan saldo 
piutang kepada debitur yang bersangkutan pada akhir bulan 
yang sebelumnya (diambil dari arsip tembusan pernyataan 
piutang).  
3) Pernyataan Saldo Berjalan dengan Rekening Konvensional 
Perbedaan diantara pernyataan satuan dengan pernyataan saldo 
berjalan dengan rekening konvensional adalah terletak pada cara 
posting dan isi catatan piutangnya. Prosedur pembuatan pernyataan 
piutang saldo berjalan dengan rekening konvensional adalah sebagai 
beriku: 
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a) Pada awal Bulan, diambil formulir pencatatan piutang 1 lembar. 
b) Semua transaksi pendebitan dan perkreditan ke rekening debitur 
tersebut dicatat dalam formulir pernyataan piutang yang sebagai 
tembusan adalah kartu piutang. 
c) Pada akhir bulan, pernyataan piutang dikirim kepada debitur yang 
bersangkutan. 
d) Pada awal bulan berikutnya formulir pernyataan piutang baru 
sebanyak 1 lembar dan selama kartu piutang debitur yang 
bersangkutan belum penuh, perdebitan dan perkreditan kerekening 
debitur tersebut belum penuh, perdebitan dan perkreditan 
kerekening tersebut kedalam pernyataan piutang yang dipakai  
dalam bulan sebelumnya sebagai tembusan. Dengan demikian kartu 
piutang dalam bentuk pernyataan piutang satuan, yang dicatat 
piutangnya hanya berisi mutasi tiap bulannya. 
4) Pernyataan faktur yang belum dilunasi (Open Item Statement). 
Pernyataan piutang berisi daftar faktur-faktur yang belum dilunasi 
oleh debiturnya pada tanggal tertentu disertai dengan tanggal faktur 
dan jumlah rupiahnya. Penggunaan bentuk pernyataan piutang ini 
dimungkinkan jika para pengguna jasa diharuskan membayar jumlah 
yang tercantum dalam faktur. 
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c. Prosedur Pelayanan Jasa sampai dengan penyampaian nota jasa 
pelabuhan 
1) Debitur / Pengguna Jasa mengajukan Permohonan Pelayanan Kapal 
& Barang (PPKB) / Permohonan Jasa Rupa-rupa. 
2) Penerbitan Surat Perintah Pelayanan Jasa Pelabuhan, Proses 
Pelayanan Jasa Pelabuhan dan Penerbitan Bukti Pemakaian Jasa 
Pelabuhan. 
3) Perhitungan pra nota serta penerbitan Nota Jasa Pelabuhan 
4) Penyampaian Nota Jasa Pelabuhan. 
 
d. Piutang Tak Tertagih. 
Tabel IV.1 
Daftar Saldo Umur Piutang Tak Tertagih tahun 2012 
 Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
Umur Piutang Saldo 
Estimasi Piutang Tak 
Tertagih 
Persentase Jumlah 
Belum Jatuh Tempo 8,607,540,271 2% 172,150,805 
Jatuh tempo 1-30 hari 650,567,615 5% 32,528,380 
Jatuh tempo 31-90 hari 1,376,450,933 10% 137,645,093 
Jatuh tempo 91-180 hari 329,272,147 20% 65,854,429 
Jatuh tempo 181-270 hari 837,947,483 30% 251,384,244 
Jatuh tempo 271-365 hari 995,385,066 50% 497,692,533 
Jatuh tempo diatas 365 hari 2,202,089,360 80% 1,761,655,488 
Total 14,999,252,875.00 2,918,910,972 
Sumber: PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan.  
Berdasarkan tabel diatas, estimasi saldo akhir yang diinginkan untuk 
cadangan piutang tak tertagih adalah sebesar Rp. 2,918,910,972 (bersaldo kredit) 
sesuai dengan saldo normalnya berbanding antara estimasi ini dengan saldo awal 
cadangan piutang tak tertagih yang sudah disesuaikan untuk menentukan besarnya 
beban piutang tak tetagih 
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Tabel IV.2 
Daftar Saldo Umur Piutang Tak Tertagih tahun 2013 
 Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
Umur Piutang Saldo 
Estimasi Piutang Tak 
Tertagih 
Persentase Jumlah 
Belum Jatuh Tempo 1,445,097,873 2% 28,901,957 
Jatuh tempo 1-30 hari 2,296,466,159 5% 114,823,307 
Jatuh tempo 31-90 hari 5,309,094,210 10% 530,909,421 
Jatuh tempo 91-180 hari 3,427,287,987 20% 685,457,597 
Jatuh tempo 181-270 hari 3,478,025,521 30% 1,043,407,656 
Jatuh tempo 271-365 hari 993,322,192 50% 496,661,096 
Jatuh tempo diatas 365 hari 1,013,090,097 80% 810,472,077 
Total 17,962,384,039.00 3,710,633,111 
 
Berdasarkan tabel diatas, estimasi saldo akhir yang diinginkan untuk 
cadangan piutang tak tertagih adalah sebesar Rp. 3,710,633,111 (bersaldo kredit) 
sesuai dengan saldo normalnya berbanding antara estimasi ini dengan saldo awal 
cadangan piutang tak tertagih yang sudah disesuaikan untuk menentukan besarnya 
beban piutang tak tetagih 
Tabel IV.3 
Daftar Saldo Umur Piutang Tak Tertagih tahun 2014 
 Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
Umur Piutang Saldo 
Estimasi Kredit Macet 
Persentase Jumlah 
Belum Jatuh Tempo 3,474,903,968 2% 69,498,079 
Jatuh tempo 1-30 hari 2,164,811,672 5% 107,340,583 
Jatuh tempo 31-90 hari 4,211,715,040 10% 421,171,504 
Jatuh tempo 91-180 hari 1,850,060,451 20% 370,012,090 
Jatuh tempo 181-270 hari 1,159,786,346 30% 347,935,903 
Jatuh tempo 271-365 hari 790,155,781 50% 395,077,890 
Jatuh tempo diatas 365 hari 4,874,677,084 80% 3,899,741,667 
Total  18,526,110,342.00   5,610,777,716 
 
Berdasarkan tabel diatas, estimasi saldo akhir yang diinginkan untuk 
cadangan piutang tak tertagih adalah sebesar Rp. 5.610.777.716 (bersaldo kredit) 
sesuai dengan saldo normalnya berbanding antara estimasi ini dengan saldo awal 
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cadangan piutang tak tertagih yang sudah disesuaikan untuk menentukan besarnya 
beban piutang tak tetagih 
Tabel IV.4 
Daftar Saldo Umur Piutang Tak Tertagih tahun 2015 
 Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
Umur Piutang Saldo 
Estimasi Kredit Macet 
Persentas
e Jumlah 
Belum Jatuh Tempo 14,679,104,925 2% 293,582,098 
Jatuh tempo 1-30 hari 1,636,690,046 5% 81,834,502 
Jatuh tempo 31-90 hari 3,305,410,860 10% 330,541,086 
Jatuh tempo 91-180 hari 1,548,948,597 20% 309,789,719 
Jatuh tempo 181-270 hari 1,019,816,371 30% 305,944,911 
Jatuh tempo 271-365 hari 1,020,307,750 50% 510,153,875 
Jatuh tempo diatas 365 hari 4,872,321,512 80% 3,897,857,209 
Total 28,082,600,061.00 5,729,703,400 
 
Berdasarkan tabel diatas, estimasi saldo akhir yang diinginkan untuk 
cadangan piutang tak tertagih adalah sebesar Rp. 5.729.703.400 (bersaldo kredit) 
sesuai dengan saldo normalnya berbanding antara estimasi ini dengan saldo awal 
cadangan piutang tak tertagih yang sudah disesuaikan untuk menentukan besarnya 
beban piutang tak tetagih 
Tabel IV.5 
Daftar Saldo Umur Piutang Tak Tertagih tahun 2016 
 Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
Umur Piutang Saldo Estimasi Kredit Macet Persentase Jumlah 
Belum Jatuh Tempo 6,898,224,676 2% 137,964,493 
Jatuh tempo 1-30 hari 417,152,503 5% 20,857,625 
Jatuh tempo 31-90 hari 132,011,521 10% 13,201,152 
Jatuh tempo 91-180 hari 168,460,696 20% 33,692,139 
Jatuh tempo 181-270 hari 247,618,719 30% 74,285,615 
Jatuh tempo 271-365 hari 240,881,537 50% 120,440,768 
Jatuh tempo diatas 365 hari 6,951,015,878 80% 5,560,812,702 
Total 15,055,365,530.00 5,961,254,494 
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Berdasarkan tabel diatas, estimasi saldo akhir yang diinginkan untuk 
cadangan piutang tak tertagih adalah sebesar Rp. 35.961.254.494 (bersaldo kredit) 
sesuai dengan saldo normalnya berbanding antara estimasi ini dengan saldo awal 
cadangan piutang tak tertagih yang sudah disesuaikan untuk menentukan besarnya 
beban piutang tak tetagih 
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Gambar IV.1 
Grafik Piutang Tak Teragih 
 
Berdasarkan rekapitulasi umur piutang terlihat bahwa pada tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016 piutang tak tertagih mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan. 
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B. Pembahasan. 
1. Analisis Sistem Pengendalian Intern Piutang 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara tentang sistem pengendalian 
internal atas piutang dalam menunjang efektivitas pengelolaan piutang tak tertagih 
dengan cara membandingkan antara hasil penelitian yang diperoleh dengan 
landasan teori yang ada. 
Menurut Boyton (2008:379), “Pada tahun 1992 COSO 
mengeluarkan definisi tentang pengendalian intern, COSO 
memandang pengendalian intern merupakan rangkaian tindakan 
yang menebus seluruh organisasi. COSO juga membuat jelas 
bahwa pengendalian intern berada dalam proses manajemen 
dasar, yaitu perencanaa pelaksanaan, dan monitoring. 
 
Terdapat lima komponen pengendalian intern menurut COSO, yaitu 
lingkungan pengendalian, penentu risiko, aktivitas pengendalian informasi dan 
komonikasi serta pengawasan atau pemantauan pada PT. Pelabuahn Indonesia I 
(Persero) Cabang Belawan yaitu sebagai berikut: 
a. Lingkungan Pengendalian Internal Piutang. 
Pengendalian  internal PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
terhadap piutang dapat  dijelaskan berdasarkan faktor-faktor pengendalian 
dibawah ini: 
1) Filosofi dan Gaya Manajemen Operasi 
Filosofi manajemen merupakan aktivitas yang memberikan 
parameter bagi perusahaan dan karyawan tentang pentingnya 
pengendalian. Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang 
Belawan filosofi manajemen dikondisikan dengan adanya 
keyakinan Manajer untuk menciptakan hubungan bisnis yang baik. 
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Dalam hal ini semua karyawan ditekankan untuk bertindak jujur 
kepada pengguna jasa dan semua pihak yang berhubungan dengan 
perusahaan terhadap kepuasaan pelayanan para pengguna jasa 
sangat perlu diperhatikan.  
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
mengutarakan bahwa apabila ada kebutuhan dan keinginan dari 
para pengguna jasa terhadap jasa pengiriman. Maka perusahaan 
akan secepat mungkin melayani mereka agar tidak terjadi 
keterlambatan pengiriman atas jasa tersebut. Pengiriman jasa yang 
dipesan oleh pengguna jasa local akan dilakukan secepat mungkin 
pada hari itu juga. Sedangkan untuk pengguna jasa luar kota, akan 
diusahakan melalui sistem yang tercepat dan terbaik. 
2) Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dimana secara fungsional yang terdiri dari divisi 
pelayanan pelanggan, divisi SDM dan umum, divisi keuangan  
Penyusunan struktur organisasi bedasarkan fungsi ini sesuai untuk 
perusahaan seperti PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang 
Belawan karena terlihat cukup jelas pembagian tugas dan 
wewenang dari setiap fungsional yang ada diperusahaan, sehingga 
pengendalian dapat dilakukan. 
b. Penilaian Resiko atas Piutang 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara pada PT Pelabuhan Indonesia 
I (Persero) Cabang Belawan penilaian resiko atas piutang adalah Untuk 
menghindari resiko terjadinya piutang yang terlewat dalam pencatatan dan untuk 
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membantu mendapatkan saldo dalam konfirmasi saldo piutang pelanggan maka 
langkah yang diambil perusahaan dengan menggunakan buku pembantu piutang 
yang di update setiap harinya. 
c. Aktivitas Pengendalian atas Piutang. 
Aktivitas pengendalian atas piutang meliputi pemisahan tugas dan 
pemeriksaan independen atau verfikasi internal yang dibuat oleh perusahaan ini 
untuk memberikan kemungkinan yang memadai bahwa sistem pengendalian atas 
piutang yang ditetapkan telah dilaksanakan dalam beberapa kategori seperti 
diuraikan berikut : 
a) Pemisahan tugas 
Pembagian tugas dan fungsi dalam organisasi  sudah jelas namun 
dari hasil wawancara PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang 
Belawan terdapat perangkapan fungsi dan peran  oleh beberapa 
karyawan. Seperti bagian SDM dan umum seharusnya dipisahkan 
namun PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
dilakukan satu orang. Hal ini disebabkan divisi SDM dan Umum 
yang pokok masih dipegang langsung oleh manajer SDM dan 
Umum. 
b) Audit Internal 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Cabang Belawan tidak mempunyai auditor 
internal. Tetapi Audit  dilakukan oleh kantor akuntan Publik 
(KAP). dimana audit dilakukan kepada divisi keuangan yang 
dilakukan dua kali dalam setahun atau enam bulan sekali. 
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d. Informasi dan komunikasi atas piutang 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara sistem informasi dan 
komunikasi dalam pelaksanaan sistem informasi dan komunikasi yang dilakukan  
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan cukup baik. Hal ini 
dikarekan adanya komunikasi antara direktur sampai kepada karyawan. 
Perusahaan telah mencatat piutang secara komputerisasi sehingga jika sewaktu-
waktu dapat memberikan informasi saldo piutang karena diadakan pembukuan 
piutang kedalam buku pembantu piutang secara periodik. Hal ini membantu 
perusahaan untuk menganalisa umur piutang pelanggan sehingga untuk pelanggan 
yang tidak tepat dalam pelunasan hutangnya maka perusahaan terus melakukan 
Follow up  dan pemantauan pelanggan. Jika terjadi perubahan peraturan dalam 
perusahaan dengan cepat dikomunikasikan kepada pegawai. Pengendalian 
terhadap piutang biasanya dianggap merupakan bagian dari siklus pendapatan dan 
penerimaan kas dalam hal ini PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang 
Belawan membuat kebijaksanaan terhadap sistem piutang. 
e. Pengawasan dan Pemantauan Piutang. 
Pengawasan berhubungan dengan penilaian mutu pengendalian internal 
secara berkelanjutan atau periodik oleh managemen untuk menetukan bahwa 
pengendalian itu telah beroperasi seperti yang diharapkan. Manajemen PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan telah menggariskan tugas dan 
tanggung jawab kepada masing-masing personilnya secara jelas. Kelancaran 
piutang menjadi tanggungjawab bagi personil bagian piutang, karena setiap 
personil mempunyai tugas dan tanggungjawab yang sudah di tentukan oleh bagian 
manajemen perusahaan. 
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Pengawasan pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
pada piutang usaha masih belum efektif sehingga menyebabkan meningkatnya 
piutang taktertagih. Karena ttidak dilakukannya pemeriksaan secara mendadak hal 
ini dapat memicu pewagai kepada pemanipulasian data piutang. Penyimpangan ini 
dapat merugikan perusahaan seharusnya perusahaan dapat melakukan pengawasan 
secara mendadak agar tidak ada kecurangan yang dilakukan oleh karyawan. 
Setiap kepala melakukan pengawasan terhadap bagian yang dikepalainya 
agar setiap pencatatan terhindar dari Human Error, dilakukan rotasi pada bagian-
bagian tertentu perusahaan rawan terhadap penyelewengan hasil penagihan 
piutang perusahaan. Perusahaan juga memiliki tim auditor memeriksa I (Satu) 
tahun sekali dan dilakukan perbaikan dan mengevaluasi jika dalam pemeriksaan 
ditemukan kelemahan sistem pengendalian intern. Tetapi tidak dilakukannya 
pemeriksaan secara mendadak untuk menemukan penyimpangan dalam 
melaksanakan tugas. Hal tersebut yang diangkat penulis untuk melakukan analisis 
sistem pengendalian intern piutang usaha. 
 
2. Analisis Piutang Tak Tertagih 
Piutang tak tertagih adalah piutang yang tidak dapat ditagih lagi karena 
pengguna jasa tidak mampu membayar kewajibannya karena bangkrut atau 
melarikan diri. Piutang tak tertagih banyak disebabkan oleh banyak hal baik itu 
oleh pihak perusahaan maupun pihak konsumen. Dari perusahaan misalnya, 
pemberian persetujuan kredit kepada konsumen yang kurang tepat. Kurang tepat 
maksudnya perusahaan memberikan kredit kepada konsumen yang tidak memiliki 
kemampuan membayar jumlah tagihan, sehingga dalam perusahaan timbul 
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piutang tak tertagih, sedangkan dari pihak konseumen yaitu para pengguna jasa 
yang mengajukan kredit tidak dapat mengukur kemampuan mereka dalam 
membayar jumlah piutang yang telah ditentukan sehingga kejadian tersebut 
berpengaruh terhadap penerimaan perusahaan yang biasa dinamakan dengan 
piutang tak tertagih 
Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Cabang Belawan terjadi peningkatan saldo piutang tak tertagih pada tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016.  
Pada tahun 2012 saldo piutang sebesar Rp 14.999.252. 874 dan saldo 
piutang tak tertagihnya pada tahun 2012 sebesar Rp. 2.915.910.972. Hal ini 
dikarenakan pihak perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang 
Belawan mampu meminimalkan saldo piutang tak tertagih dengan efektiv. 
Pada tahun 2013 saldo piutang sebesar Rp. 17.962.384.039 dan saldo 
piutang tak tertagih adalah sebesar Rp 3.685.583.111 Hal ini dikarenakan pihak 
perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan belum mampu 
meminalkan saldo piutang tak tertagih dengan efektiv. 
Pada tahun 2014 saldo piutang sebesar Rp. 18.526.110.340 dan saldo 
piutang tak tertagihnya pada tahun 2014 adalah sebesar Rp. 5.610.777.667 Hal ini 
karenakan pihak perusahaan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan 
belum efektiv dalam menggunakan metode pengendalian piutang tak tertagih 
Pada tahun 2015 saldo piutang sebesar Rp. 28.082.600.061 dan saldo 
piutang tertagihnya pada tahun 2015 adalah sebesar 5.729.703.400 Hal ini 
dikarenakan pihak perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang 
Belawan belum mampu meminimalkan saldo piutang tak tertagih dengan efektiv. 
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Pada tahun 2016 saldo piutang sebesar Rp. 15.055.365.530 dan pada saldo 
piutang tak tertagihnya pada tahun 2016 adalah sebesar  Rp. 5,961,254,494 Hal ini 
dikarenakan pihak perusahaan PT. Pelabuhan Inodensia I (Persero) Cabang 
Belawan belum mampu meminimalkan saldo piutang tak tertagih dengan efektif. 
Metode umur piutang, pertama kali piutang usaha akan dikelompokkan 
berdasarkan pada masing-masing karakteristik umur yang berarti adanya 
pengelompokan piutang usaha ke dalam kategori yang berdasarkan atau tanggal 
jatuh tempo piutang. Karakteristik umur piutang disini dapat diklasifikasikan 
menjadi: belum jatuh tempo, telah jatuh tempo 1-30 hari, telah jatuh tempo 31-90 
hari, telah jatuh tempo 91-270 hari, telah jatuh tempo 270-365 hari, dan telah 
jatuh tempo diatas 365 hari. Lamanya umur piutang yang telah jatuh tempo 
merupakan lamanya hari mulai saat piutang tersebut jatuh tempo hingga laporan 
umur piutang (anging schedule). 
Menurut Hery S.E., M.Si.,CRP., RSA., CFRM (2016:220) 
menyatakan bahwa: “Berdasarkan umur piutang yang sudah 
lama beredar (jatuh tempo) sangat kecil kemungkinannya untuk 
dapat ditagih. Karena jika terlalu besar jumlah saldo piutang tak 
tertagih ataupun jumlah saldo piutang tidak efektifnya 
pengendalian terhadap menajer yang memutuskan kredit atau 
tidak efektifnya bagian piutang yang pada akhirnya 
menimbulkan kerugian bagi perusahaan”.  
 
Piutang usaha dan piutang lain-lain diharapkan dapat tertagih dalam satu 
tahun atau siklus usaha normal diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Kadang-
kadang seluruh piutang usaha digolongkan sebagai aktiva lancar tanpa 
memandang jangka waktu tertagihnya. Dengan demikian jumlah piutang usaha 
yang jangka waktu penagihannya lebih satu tahun atau siklus usaha normal harus 
diungkapkan dalam catatan atau laporan keuangan.  
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Dalam meminimalkan piutang tak tertagih yang terjadi pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Cabang Belawan pihak perusahaan mempunyai metode-
metode dalam mengendalikan piutang tak tertagih yang terjadi pada perusahaan 
tersebut. Metode-metode yang digunakan pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Cabang Belawan adalah sebagai berikut: 
b. Metode Host to Host Auto Collection 
Metode Host to Host Auto Collection adalah mekanisme pelunasan 
piutang usaha atas pelayanan jasa kapal atau jasa lainnya melalui 
pendebetan saldo rekening bank milik pengguna jasa yang telah 
diregristrasi oleh pihak bank. 
c. Metode Host to Host Cash Payment 
Metode Host to Host Cash Payment adalah mekanisme pelunasan piutang 
usaha menggunakan kode bayar sebelum pelayanan oleh perusahaan, 
seperti jasa receiving dan delivery peti kemas. 
d. Metode Host to Host Billing Payment 
Metode Host to Host Billing Payment adalah mekanisme pelunasan 
piutang usaha menggunakan kode bayar setelah pelayanan diberikan dan 
nota diberikan. 
Namun pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan pihak 
perusahaan hanya menggunakan dua metode saja yaitu metode host to host auto 
collection dan metode host to host cash payment. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di perusahaan dan analisis yang dilakukan 
pada bab-bab sebelumya, maka untuk itu penulis akan mengemukakan beberapa 
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian pada PT. Pelabuhan Indoesia I (Persero) 
Cabang Belawan adalah sebagai berikut: 
a) Adanya perangkapan fungsi dan peran oleh beberapa karyawan. Hal ini 
dapat terlihat pada aktivitas pengendalian pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Cabang Belawan. 
b) Pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan pihak 
perusahaan belum efektiv dalam menggunakan metode-metode yang 
digunakan untuk meminimalkan piutang tak tertagih dikarenakan masih 
terjadi peningkatan piutang tak tertagih pada tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2016 
 
2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha memberikan saran 
kepada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan yang mungkin 
bermanfaat dalam mengatasi kelemahan yang terdapat dalam sistem pengendalian 
internal atas piutang. Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah 
sebagai berikut: 
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a) Untuk menciptakan efektivitas yang tinggi terhadap piutang maupun 
kegiatan perusahaan secara keseluruhan sebaiknya perusahaan melalukan 
pemisahaan fungsi dan peran harus diimbangi dengan tenaga kerja  harus 
memiliki kriteria seperti latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja 
untuk membantu mencapai suatu tujuan yang diinginkan perusahaan.  
b) Disarankan agar perusahaan dapat menerapkan metode-metode dalam 
mengendalikan piutang tak tertagih agar dapat meminimalkan piutang 
secara efektif dan efisien. 
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